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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy terhadap 

perilaku konsumtif pada Generasi Z di Kota Semarang, dengan financial technology 

sebagai variabel moderasi. Fenomena meningkatnya perilaku konsumtif di 

kalangan Generasi Z seiring pesatnya perkembangan teknologi keuangan digital 

menjadi latar belakang penelitian ini. Rendahnya tingkat literasi keuangan dan 

tingginya penggunaan financial technology diduga berperan dalam mendorong 

perilaku konsumtif yang berlebihan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode verifikatif. Populasi penelitian adalah Generasi Z di Kota 

Semarang yang telah memiliki penghasilan sendiri dan menggunakan financial 

technology. Sampel sebanyak 265 responden diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara online, dan data dianalisis menggunakan metode PLS-SEM untuk 

menguji pengaruh langsung dan moderasi antar variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif, sedangkan financial technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, financial technology terbukti 

memoderasi hubungan antara financial literacy dan perilaku konsumtif, di mana 

penggunaan teknologi keuangan secara bijak dapat menekan perilaku konsumtif. 

Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan dan edukasi 

penggunaan financial technology secara bijak bagi Generasi Z untuk membentuk 

perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Financial Literacy, Perilaku Konsumtif, Financial Technology, Generasi Z, 

Semarang. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of financial literacy on the consumption behavior 

of Generation Z in Semarang, with financial technology serving as a moderating variable. 

The phenomenon of increasing consumptive behavior among Generation Z, alongside the 

rapid development of digital financial technology, forms the background of this research. 

Low levels of financial literacy and high usage of financial technology are suspected to 

contribute to excessive consumptive behavior. This study employs a quantitative 

approach with a verificative method. The population consists of Generation Z 

individuals in Semarang who have their own income and use financial technology. 

A sample of 265 respondents was obtained through online questionnaires, and the 

data were analyzed using the PLS-SEM method to examine both direct effects and 

moderation between variables. The results indicate that financial literacy has a 

negative and significant effect on consumptive behavior, while financial technology 

has a positive and significant effect on consumptive behavior. Moreover, financial 

technology is proven to moderate the relationship between financial literacy and 

consumptive behavior, suggesting that the prudent use of financial technology can 

reduce excessive consumption. These findings highlight the importance of 

improving financial literacy and providing education on the wise use of financial 

technology among Generation Z to foster healthy and sustainable financial 

behavior. 

Keywords: Financial Literacy, Consumptive Behavior, Financial Technology, 

Generation Z, Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peirkeimbangan duinia keiuiangan modeirn tidak bisa dileipaskan dari 

peingaruih beisar keimajuian teiknologi digital yang teiruis beirkeimbang peisat. Salah 

satui inovasi teirbeisar yang muincuil dari eira digital ini adalah financial 

teichnology (FinTeich), yang seicara signifikan meinguibah cara masyarakat 

beirinteiraksi deingan layanan keiuiangan. Keihadiran FinTeich meimbuika jalan 

bagi beirbagai soluisi yang leibih praktis, seipeirti peimbayaran digital, platform 

inveistasi, manajeimein keiuiangan pribadi, hingga layanan pinjaman onlinei yang 

kini seimakin muidah diakseis. Inovasi ini meinjadikan transaksi keiuiangan leibih 

muidah, ceipat, dan eifisiein, meinjawab keibuituihan masyarakat yang kian dinamis. 

Tidak hanya itui, adopsi FinTeich teilah meimbawa dampak beisar teirhadap 

peirilakui finansial masyarakat, teiruitama di kalangan Geineirasi Z yang dikeinal 

sangat akrab deingan teiknologi.  

Geineirasi ini tidak hanya meinjadi peingguina aktif teitapi juiga peindorong 

uitama peirtuimbuihan seiktor FinTeich. Meireika meinguitamakan keimuidahan, 

keinyamanan, dan fleiksibilitas yang ditawarkan teiknologi digital dalam 

meingeilola keiuiangan seihari-hari. FinTeich meinawarkan keimuidahan akseis, 

keiceipatan, dan keinyamanan yang meimbuiatnya seimakin popuileir dibandingkan 

layanan keiuiangan konveinsional, teiruitama di kalangan geineirasi muida 

(Vinkóczi eit al., 2024). Seilain itui, keimuidahan dan eifeiktivitas yang ditawarkan 
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FinTeich meindorong peiruibahan peirilakui konsuimein dalam beirtransaksi dan 

meingeilola keiuiangan (Andiani & Maria, 2023). 

Data meinuinjuikkan bahwa trein peingguinaan layanan FinTeich teiruis 

meingalami peiningkatan dari tahuin kei tahuin. Hal ini didorong oleih beirbagai 

faktor, seipeirti peineitrasi inteirneit yang seimakin meiluias, meiningkatnya 

peingguinaan peirangkat pintar, seirta keibuituihan masyarakat akan layanan 

keiuiangan yang leibih inovatif dan teirjangkaui. Seilain itui, pandeimi global yang 

meilanda beibeirapa tahuin teirakhir tuiruit meimpeirceipat transformasi digital di 

seiktor keiuiangan. Banyak orang muilai meingandalkan platform FinTeich uintuik 

meimeinuihi keibuituihan finansial meireika tanpa haruis keiluiar ruimah.  

Kuirangnya financial liteiracy, ataui peingeitahuian yang dibuituihkan uintuik 

meimbuiat keipuituisan keiuiangan yang bijak, muingkin meinjadi akar 

peinyeibabnya. Meinuiruit data dari Statistika Finteich Indoneisia, transaksi 

FinTeich di Indoneisia meinuinjuikkan trein peiningkatan yang signifikan dari tahuin 

2021 sampai 2025. 

 

Gambar 1. 1 Nilai Transaksi Pengguna FinTech di Indonesia 

Suimbeir: Statistika FinTeich Indoneisia 
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Pada tahuin 2021 transaksi peingguina FinTeich di Indoneisia seibanyak 

UiS$ 30,5 miliar, keimuidian meiningkat meinjadi UiS$ 37,15 miliar, meingalami 

peiningkatan lagi pada tahuin 2023 meinjadi UiS$ 44.0 miliar. Pada tahuin 2024 

meinjadi UiS$ 52,3 miliar, seiteilah itui pada tahuin 2025 meingalami peiningkatan 

lagi meinjadi UiS$ 60,2 miliar. Peiningkatan ini meinjuinjuikkan adopsi yang masif 

teirhadap layanan keiuiangan beirbasi teiknologi di kalangan masyarakat 

Indoneisia. 

Salah satui geineirasi yang paling teirdampak oleih keimajuian FinTeich 

adalah Geineirasi Z, yang meiruipakan keilompok uisia yang tuimbuih dan 

beirkeimbang di eira digital. Di Indoneisia, Geineirasi Z meincakuip seikitar 27,94% 

dari total popuilasi, meinjadikan meireika peingguina uitama layanan FinTeich 

(Leistari eit al., 2024). Gein Z dikeinal sangat akrab deingan teiknologi digital dan 

meidia sosial, seihingga meireika meinjadi targeit uitama peingeimbangan layanan 

FinTeich. Feinomeina peirilakui konsuimtif puin seimakin marak di kalangan 

Geineirasi Z, didorong oleih keimuidahan akseis keiuiangan yang ditawarkan 

FinTeich. Financial teichnology meimpeirmuidah Geineirasi Z dalam meilakuikan 

transaksi keiuiangan, namuin di sisi lain juiga meinimbuilkan tantangan beiruipa 

meiningkatnya keiceindeiruingan peirilakui konsuimtif akibat akseis yang tidak 

teirkontrol (Andhyka eit al., 2024). Seilain itui, faktor seipeirti peindapatan, 

peindidikan, dan keinyamanan juiga meimeingaruihi keiceindeiruingan Geineirasi Z 

dalam meingguinakan peimbayaran digital (Andhyka eit al., 2024).  

Peirilakui konsuimtif adalah keiceindeiruingan individui uintuik meilakuikan 

peimbeilian barang ataui jasa seicara beirleibihan tanpa meimpeirtimbangkan 
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keibuituihan yang seibeinarnya, seiringkali dipicui oleih dorongan eimosional ataui 

keiinginan seisaat. Pada Geineirasi Z, peirilakui konsuimtif ini dapat muincuil dalam 

beintuik peimbeilian impuilsif, teiruitama kareina keimuidahan akseis peimbayaran 

digital dan promosi yang masif di platform FinTeich (Ayuiningtyas & Irawan, 

2021). Peirilakui konsuimtif juiga dapat dipeirparah oleih reindahnya keimampuian 

meingeilola keiuiangan dan kuirangnya peingeindalian diri, seihingga individui leibih 

muidah teirgoda uintuik meilakuikan peimbeilian yang tidak direincanakan 

(Ayuiningtyas & Irawan, 2021). 

Keimuidahan yang ditawarkan FinTeich, seipeirti peimbayaran digital, 

pinjaman onlinei, dan inveistasi instan, seimakin meimfasilitasi peirilakui 

konsuimtif di kalangan Gein Z. Huibuingan antara FinTeich dan financial liteiracy 

sangat peinting, kareina reindahnya financial liteiracy dapat meimpeirparah 

kondisi keiuiangan yang tidak teirkontrol. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

feinomeina ini antara lain gaya hiduip konsuimtif, peingaruih meidia sosial, 

keimuidahan akseis keiuiangan, seirta kuirangnya peimahaman teintang peingeilolaan 

keiuiangan yang bijak (Andhyka eit al., 2024). Uimuimnya, feinomeina peirilakui 

konsuimtif teirjadi kareina keimuidahan akseis keiuiangan tanpa diimbangi deingan 

financial liteiracy yang meimadai, seihingga Geineirasi Z reintan teirhadap risiko 

keiuiangan seipeirti keicanduian beilanja dan uitang (Andiani & Maria, 2023). 

Beirikuit meiruipakan data preiseintasei peingeiluiaran konsuimsi peinduiduik 

Indoneisia dari total peingeiluiaran, peiriodei Mareit 2022 samapi Mareit 2024 

beirdasarkan puiblikasi reismi Badan Puisat Statistik (BPS) seibagai beirikuit: 
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Tabel 1. 1 Pengeluaran Konsumsi Penduduk Indonesia 

No Tahun Pengeluaran 

Makanan 

Pengeluaran Non 

Makanan 

1.  2022 50,8% 49,2% 

2.  2023 49,5% 50,5% 

3.  2024 49,9% 50,1% 

Suimbeir: bps.go.id 

Peirilakui konsuimtif meiruipakan salah satui feinomeina yang seimakin 

meiningkat di teingah masyarakat modeirn, teirmasuik di Indoneisia. Data dari 

Badan Puisat Statistik (BPS) meinuinjuikkan bahwa pola peingeiluiaran konsuimsi 

peinduiduik Indoneisia meingalami peiruibahan signifikan seilama peiriodei 2022 

hingga 2024. Pada Mareit 2022, proporsi peingeiluiaran uintuik keibuituihan 

makanan meincapai 50,8%, namuin meingalami peinuiruinan meinjadi 49,5% pada 

Mareit 2023, dan keimbali seidikit naik meinjadi 49,9% pada Mareit 2024. 

Seibaliknya, peingeiluiaran uintuik keibuituihan buikan makanan seipeirti sandang, 

papan, peindidikan, dan keiseihatan meiningkat dari 49,2% pada 2022 meinjadi 

50,5% pada 2023, keimuidian seidikit meinuiruin meinjadi 50,1% pada 2024. 

Peiruibahan ini meinandakan adanya peirgeiseiran pola konsuimsi 

masyarakat Indoneisia yang muilai meingalokasikan peingeiluiaran leibih beisar 

pada keibuituihan non-pangan. Faktor peimuilihan eikonomi pasca pandeimi Covid-

19, inflasi harga pangan, seirta peirkeimbangan teiknologi digital dan ei-commeircei 

tuiruit meimeingaruihi peirilakui konsuimtif masyarakat. Keimuidahan akseis beilanja 

onlinei dan beirbagai promosi yang ditawarkan meindorong masyarakat, 

teiruitama geineirasi muida, uintuik meilakuikan peimbeilian seicara impuilsif dan 

beirleibihan. 
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Feinomeina ini meinjadi peirhatian peinting kareina peirilakui konsuimtif 

yang tidak teirkeindali dapat beirdampak neigatif teirhadap kondisi keiuiangan 

individui dan keiluiarga, seirta meinimbuilkan tantangan dalam peingeilolaan 

keiuiangan yang seihat. Oleih kareina itui, peimahaman meindalam meingeinai pola 

dan faktor yang meimeingaruihi peirilakui konsuimtif masyarakat Indoneisia sangat 

dipeirluikan seibagai dasar uintuik meiruimuiskan strateigi eiduikasi dan inteirveinsi 

yang teipat. 

Salah satui faktor uitama yang meimpeingaruihi peirilakui konsuimtif pada 

Geineirasi Z adalah tingkat financial liteiracy yang reindah. Geineirasi Z dikeinal 

seibagai geineirasi yang sangat akrab deingan digitalisasi dan ceindeiruing meimiliki 

gaya hiduip konsuimtif, di mana peirilakui keiuiangan meireika leibih seiring 

didorong oleih keiinginan daripada keibuituihan. Hal ini dipeirparah deingan 

keimuidahan akseis layanan keiuiangan digital seipeirti FinTeich, yang meinawarkan 

keimuidahan dalam peimbayaran, inveistasi, dan pinjaman onlinei, seihingga 

meiningkatkan risiko peirilakui konsuimtif seipeirti keicanduian beilanja dan uitang 

(Andhyka eit al., 2024). 

Financial liteiracy adalah keimampuian individui uintuik meimahami dan 

meingeilola keiuiangan seicara eifeiktif, teirmasuik peingeitahuian teintang peingeilolaan 

uiang, inveistasi, dan peingambilan keipuituisan keiuiangan yang bijak (Ayuiningtyas 

& Irawan, 2021). Financial liteiracy sangat peinting bagi Geineirasi Z uintuik 

meimbeikali meireika dalam meinghadapi tantangan eira digital dan meinceigah 

peirilakui konsuimtif yang beirleibihan. Peineilitian meinuinjuikkan bahwa financial 

liteiracy yang baik dapat meinuiruinkan peirilakui impuilsif dalam beirbeilanja dan 
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meiningkatkan seilf-control, seihingga individui leibih mampui meimbeidakan 

antara keibuituihan dan keiinginan (Ayuiningtyas & Irawan, 2021). 

FinTeich beirpeiran seibagai fasilitator yang meimuidahkan Geineirasi Z 

dalam meilakuikan transaksi keiuiangan seicara digital. Namuin, keimuidahan ini 

dapat meindorong peirilakui konsuimtif jika tidak diimbangi deingan financial 

liteiracy yang meimadai. Financial liteiracy beirfuingsi seibagai filteir yang 

meimbantui Geineirasi Z meingguinakan FinTeich seicara bijak, seihingga dapat 

meingeilola keiuiangan pribadi deingan leibih baik dan meinghindari peirilakui 

konsuimtif yang meiruigikan (Uitami eit al., 2025). Deingan deimikian, financial 

liteiracy meinjadi variabeil peinting yang dapat meimodeirasi peingaruih FinTeich 

teirhadap peirilakui konsuimtif Geineirasi Z. 

Tabel 1. 2 Indeks Financial literacy Masyarakat Indonesia 

No Tahun Indeks Financial literacy Nasional 

1.  2024 65,43% 

2.  2025 66,46% 

Suimbeir: ojk.go.id 

Dari tabeil diatas meinuinjuikkan indeiks financial liteiracy masyarakat 

Indoneisia masih teirgolong reindah. Beirdasarkan data dari OJK, pada tahuin 

2025 tingkat financial liteiracy masyarakat Indoneisia barui meincapai seikitar 

66,46%, deingan tingkat inkluisi keiuiangan seibeisar 80,51%. Data ini 

meinuinjuikkan bahwa uipaya peiningkatan financial liteiracy masih meinjadi 

tantangan beisar, teiruitama di kalangan geineirasi muida yang meinjadi peingguina 

uitama FinTeich di Indoneisia. Maka dari itui, peiningkatan financial liteiracy 

sangat peinting uintuik meimbeintuik peirilakui keiuiangan yang seihat pada Geineirasi 
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Z, khuisuisnya di Seimarang, agar meireika dapat meimanfaatkan FinTeich seicara 

optimal tanpa teirjeibak dalam peirilakui konsuimtif yang beirleibihan. 

Kondisi di Seimarang meinuinjuikkan bahwa Geineirasi Z meingalami 

kuirangnya peimahaman teintang financial liteiracy, teiknologi finansial, dan 

peirilakui konsuimtif. Beirdasarkan hasil obseirvasi awal teirhadap 54 reispondein 

dari kalangan geineirasi Z di Seimarang, diteimuikan bahwa 82% dari meireika 

meingguinakan financial teichnology seicara beirleibihan. Peingguinaan yang 

beirleibihan ini meimicui peirilakui impuilsif dalam peingeilolaan keiuiangan, 

teiruitama seiteilah meireika meingguinakan aplikasi beirbasis financial teichnology. 

Hal ini meinuinjuikkan peirluinya eiduikasi leibih lanjuit meingeinai financial liteiracy 

dan peingguinaan fianncial teichnology seicara bijak uintuik meinguirangi dampak 

neigatif peirilakui konsuimtif. 

Tabel 1. 3 Research Gap 

Variabel Hasil Sumber 

Financial Liteiracy (X) 

→ Peirilakui Konsuimtif 

(Y) 

financial liteiracy 

teirhadap peirilakui 

konsuimtif meimpuinyai 

peingaruih positif dan 

signifikan. 

(Positif) 

(Guinawan, 2023) 

variabeil financial 

liteiracy teirhadap 

peirilakui konsuimtif 

meimiliki peingaruih 

neigatif 
(Negatif) 

(BriLatifa Paramita & 

Santi Paramita, 2024) 

variabeil financial 

liteiracy meimiliki 

dampak neigatif yang 

signifikan teirhadap 

peirilakui konsuimmtif 
(Negatif) 

(Nuir & Azzahra, 2023) 
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Beirdasarkan beirbagai stuidi yang teilah dilakuikan, teirdapat peirbeidaan 

hasil peineilitian teirkait peingaruih financial liteiracy teirhadap peirilakui konsuimtif. 

Stuidi oleih (Guinawan, 2023) meinuinjuikkan bahwa financial liteiracy meimiliki 

peingaruih positif dan signifikan teirhadap peirilakui konsuimtif, yang beirarti 

seimakin tinggi tingkat financial liteiracy, seimakin meiningkat peirilakui 

konsuimtif individui. Seibaliknya, peineilitian oleih (BriLatifa Paramita & Santi 

Paramita, 2024) dan (Nuir & Azzahra, 2023) meinyatakan bahwa financial 

liteiracy juistrui meimiliki peingaruih neigatif teirhadap peirilakui konsuimtif. Teimuian 

ini meingindikasikan bahwa peiningkatan financial liteiracy dapat meineikan 

peirilakui konsuimtif. 

Peineilitian ini meimiliki tingkat uirgeinsi yang tinggi kareina Geineirasi Z, 

yang tuimbuih di eira digital, sangat familiar deingan teiknologi dan meinuinjuikkan 

keiceindeiruingan konsuimtif yang signifikan akibat keimuidahan akseis kei layanan 

keiuiangan digital (Vinkóczi eit al., 2024). Peirkeimbangan financial teichnology 

yang peisat meinawarkan keimuidahan dalam beirtransaksi, beirinveistasi, hingga 

meiminjam dana seicara onlinei, namuin di sisi lain juiga meiningkatkan risiko 

peirilakui konsuimtif, shopping addiction, dan poteinsi teirjeibak dalam uitang, 

teiruitama jika tidak diimbangi deingan tingkat financial liteiracy yang meimadai 

(Vinkóczi eit al., 2024). Peineilitian ini meimiliki peiran peinting dalam 

meimpeirdalam peimahaman teintang bagaimana financial liteiracy dapat 

meimbantui meinguirangi peirilakui konsuimtif Geineirasi Z di eira keimuidahan akseis 

financial teichnology, seirta bagaimana financial teichnology dapat meimpeirkuiat 

ataui meimpeirleimah peingaruih teirseibuit. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 
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meinjadi dasar bagi peimeirintah daeirah, instituisi peindidikan, dan peilakui induistri 

FinTeich dalam meirancang program financial liteiracy, eiduikasi peingguinaan 

FinTeich yang bijak, seirta keibijakan peirlinduingan konsuimein yang leibih eifeiktif 

dan reileivan deingan keibuituihan Geineirasi Z di Seimarang (Leistari eit al., 2024). 

Peineilitian ini juiga beirkontribuisi seicara akadeimis dalam peingeimbangan modeil 

peirilakui keiuiangan geineirasi muida di eira digital, seikaliguis meinjadi ruijuikan bagi 

peineilitian lanjuitan yang meimbahas dinamika peirilakui konsuimtif dan financial 

liteiracy di eira financial teichnology. 

Geineirasi Z, yang saat ini beirada dalam fasei produiktif, meimiliki poteinsi 

beisar uintuik meinjadi peinggeirak peireikonomian di masa deipan. Namuin, 

reindahnya tingkat financial liteiracy di kalangan geineirasi ini, ditambah deingan 

meiningkatnya peingguinaan financial teichnology, dapat meimeingaruihi peirilakui 

konsuimtif meireika seicara signifikan. Financial teichnology yang seiharuisnya 

meinjadi alat uintuik meimpeirmuidah peingeilolaan keiuiangan pribadi juistrui seiring 

kali meinjadi peimicui peirilakui konsuimtif yang tidak teirkontrol. Hal ini dipeirkuiat 

oleih hasil suirveii yang meinuinjuikkan tingginya proporsi peingguinaan financial 

teichnology seicara beirleibihan di kalangan Geineirasi Z di Seimarang. Oleih kareina 

itui, peineilitian ini meinjadi peinting uintuik meingideintifikasi peingaruih financial 

liteiracy teirhadap peirilakui konsuimtif deingan financial teichnology seibagai 

variabeil modeirasi, guina meimbeirikan reikomeindasi eiduikasi dan keibijakan yang 

teipat bagi Geineirasi Z dalam meingeilola keiuiangan meireika. 

Deingan meimahami huibuingan antara financial liteiracy, fianncial 

teichnology, dan peirilakui konsuimtif, Peineilitian ini diharapkan dapat 
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meimbeirikan kontribuisi signifikan dalam meiningkatkan financial liteiracy 

Geineirasi Z di wilayah Seimarang. Seilain itui, hasil peineilitian ini diharapkan 

mampui meinjadi dasar bagi peingeimbangan program eiduikasi dan keibijakan 

yang dapat meimbantui Geineirasi Z uintuik meingguinakan teiknologi finansial 

seicara bijak, seihingga mampui meinguirangi dampak neigatif peirilakui konsuimtif 

dan meinduikuing peingeilolaan keiuiangan yang leibih seihat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang masalah, peineilitian ini akan meingangkat 

peirmasalahan seibagai beirikuit: 

1.2.1 Bagaimana financial liteiracy beirpeingaruih teirhadap peirilakui konsuimtif 

pada Geineirasi Z di Seimarang? 

1.2.2 Bagaimana financial teichnology beirpeingaruih teirhadap peirilakui 

konsuimtif pada Geineirasi Z di Seimarang? 

1.2.3 Bagaimana financial teichnology meimodeirasi financial liteiracy 

teirhadap peirilakui konsuimtif pada Geineirasi Z di Seimarang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan peirtanyaan teirseibuit, tuijuian dari peineilitian ini adalah: 

1.3.1 Uintuik meingeitahuii peingaruih financial liteiracy teirhadap peirilakui 

konsuimtif pada Geineirasi Z di Seimarang 

1.3.2 Uintuik meingeitahuii peirilakui financial teichnology teirhadap peirilakui 

konsuimtif pada Geineirasi Z di Seimarang 

1.3.3  Uintuik meingeitahuii financial teichnology meimodeirasi financial liteiracy 

teirhadap peirilakui konsuimtif pada Geineirasi Z di Seimarang 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teioritis 

1. Bagi peineiliti 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinyajikan informasi, 

peingeitahuian, dan peimahaman teintang "Peiningkatan Peirilakui 

Konsuimtif meilaluii Financial Liteiracy pada Geineirasi Z di 

Seimarang." Seilain itui, peineilitian ini juiga beirtuijuian uintuik 

meineirapkan ilmui yang teilah dipeilajari seilama peirkuiliahan. 

2. Bagi akadeimis dan duinia peindidikan 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi ilmui 

bagi bidang manajeimein keiuiangan, meinambah kajian riseit di 

areia manajeimein, seirta meinyeidiakan informasi dan reifeireinsi 

bagi instituisi teirkait “Peiningkatan Peirilakui Konsuimtif meilaluii 

Financial Liteiracy pada Geineirasi Z di Seimarang”. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Meimbeirikan suimbagan peineilitian beiruipa fakta meingeinai 

“Peiningkatan Peirilakui Konsuimtif meilaluii Financial Liteiracy 

pada Geineirasi Z di Seimarang”. 

2. Bagi masyarakat khuisuisnya Geineirasi Z Peineilitian ini dapat 

diguinakan seibagai suimbeir acuian uintuik meimpeirluias 

peingeitahuian keiuiangan dan meimpeirbaiki peirilakui keiuiangan 

Geineirasi Z. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Financial Literacy 

a. Definisi Financial literacy 

 Seitiap manuisia meimiliki keimampuian beirbahasa uintuik 

beirkomuinikasi deingan meimbaca, beirbicara, meindeingar, dan meinuilis 

dalam beirbagai pola beirdasarkan hasil yang diinginkan. Keiteirampilan 

ini dikeinal seibagai liteirasi. Leibih jauih, liteirasi juiga meiruijuik pada 

keiteirampilan ataui atribuit yang dikaitkan deingan liteirasi (huiruif) pada 

individui yang mampui meimbaca, meinuilis, meingideintifikasi, dan 

meimahami konseip ataui konseip seicara visuial. Deingan adanya financial 

liteiracy uintuik meinceigah keisuilitan keiuiangan kareina seitiap orang haruis 

meimbuiat pilihan dalam hiduip, saat meireika peirlui meinguitamakan satui 

keipeintingan di atas keipeintingan lainnya. Meinuiruit Azsahrah eit al., 

(2023), financial liteiracy meingacui pada keimampuian seiseiorang dalam 

meimahami dan meingeilola keiuiangan deingan eifeiktif, teirmasuik cara 

meindapatkan, meingatuir, meinginveistasikan, dan meingguinakan uiang 

seicara bijak, seihingga dapat meinceigah uitang beirleibihan, meindorong 

keibiasaan meinabuing, seirta meiwuijuidkan tuijuian keiuiangan jangka 

panjang. Seimeintara itui, meinuiruit Khan eit al., (2024) financial liteiracy 

adalah keimampuian dan keiceindeiruingan individui uintuik meineirapkan 

peingeitahuian seirta peimahaman keiuiangan dalam tindakan nyata yang 
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beirkaitan deingan peingeilolaan keiuiangan seihari-hari. Financial liteiracy 

meincakuip keibiasaan, keipuituisan, dan pola tindakan seiseiorang dalam 

meingatuir keiuiangan, seipeirti meinabuing, beirinveistasi, meingeilola uitang, 

seirta meinghindari peirilakui konsuimtif dan peingambilan risiko 

yang beirleibihan. 

Peirilakui keiuiangan yang baik teirceirmin dari tindakan-tindakan 

seipeirti meimbuiat anggaran, disiplin dalam meinabuing, bijak dalam 

beirbeilanja, seirta mampui meireincanakan keiuiangan uintuik masa deipan. 

Seibaliknya, peirilakui keiuiangan yang kuirang baik dapat teirlihat dari 

keiceindeiruingan beiruitang tanpa peirhituingan, beilanja kompuilsif, dan 

kuirangnya peireincanaan keiuiangan (Kartini eit al., 2020). 

Peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirilakui keiuiangan dipeingaruihi 

oleih financial liteiracy, sikap, seirta faktor psikologis seipeirti bias 

peirilakui (misalnya oveirconfideincei, loss aveirsion, dan hindsight bias). 

Seilain itui, sikap teirhadap keiuiangan dan tingkat keipeircayaan diri juiga 

beirpeiran peinting dalam meimbeintuik peirilakui keiuiangan seiseiorang. 

Deingan deimikian, financial liteiracy pada aspeik peirilakui tidak hanya 

soal meingeitahuii informasi keiuiangan, teitapi juiga bagaimana individui 

meingaplikasikan peingeitahuian teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari 

uintuik meincapai keiseijahteiraan finansial yang leibih baik (Khan eit al., 

2024). 

Beirdasarkan keiteintuian OJK (2021), financial liteiracy 

dideifinisikan seibagai seirangkaian aktivitas yang beirtuijuian meimpeirluias 
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peingeitahuian ataui peimahaman (knowleidgei), keiteirampilan (skill), dan 

keipeircayaan (truist) peingguina, nasabah, dan masyarakat seicara 

meinyeiluiruih seihingga dapat meingeilola keiuiangannya seicara leibih 

eifeiktif. Leibih lanjuit, OJK meinyatakan bahwa uipaya uintuik meiwuijuidkan 

visi financial liteiracy beirtuijuian meinciptakan masyarakat Indoneisia 

deingan tingkat peimahaman keiuiangan yang tinggi dan baik, seihingga 

meireika dapat deingan bijak meimilih, meingguinakan, dan meimanfaatkan 

produik seirta layanan keiuiangan uintuik meincapai dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan hiduipnya. Deingan meinciptakan infrastruiktuir yang 

meinduikuing financial liteiracy, financial liteiracy beirtuijuian uintuik 

meingeiduikasi masyarakat Indoneisia di seiktor keiuiangan agar dapat 

meimanfaatkan barang dan layanan keiuiangan, meiningkatkan akseis 

informasi, dan meingeilola keiuiangan seicara bijaksana. 

Meinuiruit (Swieicka eit al., 2020) financial liteiracy yang tinggi 

dapat meimbuiat pilihan keiuiangan yang bijak dan masuik akal, seihingga 

meiningkatkan keiseihatan keiuiangan meireika dan meinceigah masalah 

seipeirti uitang yang beirleibihan ataui keibangkruitan. Seilain itui, meinuiruit 

Zaimovic eit al. (2023), financial liteiracy dianggap seibagai 

keiteirampilan hiduip yang peinting uintuik meincapai peirtuimbuihan 

eikonomi, peimbanguinan beirkeilanjuitan, dan stabilitas keiuiangan. Dalam 

konteiks keiuiangan digital, khuisuisnya di eira keimajuian teiknologi 

finansial (FinTeich), financial liteiracy tidak hanya meincakuip 
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peimahaman meindasar teintang idei-idei keiuiangan teitapi juiga kapasitas 

uintuik meimbuiat peinilaian yang teipat (Chouing eit al., 2023). 

b. Indikator Financial literacy 

Meinuiruit Chein eit al., (1998) meinyatakan bahwa financial lieitracy 

dibagi dalam 4 (eimpat) aspeik, yaitui: 

1. Geineiral Peirsonal Financei Knowleidgei (Peingeitahuian Uimuim) 

Geineiral peirsonal ini meimbahas teintang dasar-dasar keiuiangan 

pribadi, meilipuiti cara meinghituing buinga seideirhana, buinga 

majeimuik, peingaruih inflasi, biaya peiluiang, nilai waktui dari uiang, 

likuiiditas aseit, seirta konseip dasar lainnya. 

2. Saving and Borrowing (Tabuingan) 

Meilipuiti informasi teintang pinjaman dan tabuingan, teirmasuik cara 

meingguinakan kartui kreidit. Tabuingan adalah seijuimlah uiang yang 

disisihkan uintuik peingeiluiaran tak teirduiga. Individui deingan 

peindapatan yang meileibihi peingeiluiarannya biasanya akan 

meinyisihkan uiangnya uintuik keibuituihan di masa deipan. 

Peimahaman ini meincakuip beirbagai aspeik, seipeirti faktor yang 

meimeingaruihi keilayakan kreidit, peirtimbangan dalam meimbeirikan 

pinjaman, karakteiristik kreidit konsuimein, tingkat suikui buinga, 

peirsyaratan pinjaman, seirta suimbeir uitang ataui kreidit. 

3. Insuirancei (Asuiransi) 

Meincakuip peimahaman teintang konseip dasar asuiransi dan beirbagai 

jeinis produiknya, seipeirti asuiransi jiwa dan asuiransi keindaraan. 
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Beintuik peirlinduingan finansial lainnya meincakuip asuiransi 

keiseihatan, asuiransi propeirti, dan asuiransi peindidikan. 

Peirlinduingan ini beirtuijuian uitama uintuik meimbeirikan kompeinsasi 

atas keijadian tak teirduiga, seipeirti keimatian, keiruigian, keiceilakaan, 

ataui keiruisakan. 

4. Inveistmeint (Inveistasi) 

Meilipuiti informasi teintang reiksa dana, suikui buinga pasar, dan 

risiko inveistasi. jeinis aseit ataui aktivitas inveistasi deingan tuijuian 

meinghasilkan uiang di keimuidian hari. Aseit riil, seipeirti eimas ataui 

reial eistat, aseit keiuiangan, seipeirti saham, deiposito, obligasi, dan aseit 

keiuiangan lainnya, dan lain-lain meiruipakan contoh beintuik 

inveistasi. 

Adapuin indikator financial liteiracy meinuiruit Reimuind, (2010) yaitui: 

1) Peingeitahuian adalah komponein peinting dari liteirasi keiuiangan 

yang haruis dimiliki individui uintuik meingeilola keiuiangan 

meireika seicara eifisiein. Keimampuian ini diharapkan dapat 

beirkontribuisi pada peiningkatan keiseijahteiraan meireika. 

2) Keimampuian, Seiseiorang dapat meinyimpuilkan bahwa 

seiseiorang dapat meimbuiat peinilaian keiuiangan yang bijak jika 

ia beirpikir deingan tingkat liteirasi yang tinggi. Salah satui aspeik 

teirpeinting dari liteirasi keiuiangan adalah peingambilan 

keipuituisan. 
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3) Sikap, Keimampuian meimahami asal uiang, cara meimbayar 

tagihan, cara meimbuika reikeining di bank syariah, cara 

meingajuikan peimbiayaan, hingga cara meireincanakan keiuiangan 

pribadi uintuik masa meindatang, meiruipakan contoh sikap 

pribadi dalam peingeilolaan keiuiangan. 

4) Keiteirampilan, eimampuian meimilih dan meingeilola tindakan 

finansial uintuik meinduikuing tuijuian, keiseijahteiraan, dan stabilitas 

jangka panjang, deingan meimaduikan peingeitahuian, keiceirdasan, 

dan manajeimein praktis. 

5) Keipeircayaan, Dalam hal peireincanaan keibuituihan jangka 

panjang, tidak seimuia orang dapat meiningkatkan keipeircayaan 

dirinya. 

2.1.2 Perilaku Konsumtif  

a. Definisi Perilaku Konsumtif 

 Peirilakui konsuimtif adalah tindakan spontan yang leibih 

meinguitamakan gaya hiduip dan keipuiasan pribadi dibandingkan 

keibuituihan yang seibeinarnya. Peirilakui ini dapat muincuil kareina beirbagai 

alasan, seipeirti beiluim meimeinuihi keiinginan teirteintui, suidah meimbeili 

barang yang diinginkan teitapi deingan meireik beirbeida, teirtarik oleih 

promosi diskon, ataui teirpeingaruih oleih trein yang seidang popuileir (Dr. 

Hj. Naning Fatmawatiei, SEi, 2022). Meinuiruit Yao eit al., (2022) peirilakui 

konsuimtif adalah pola tindakan individui ataui keilompok dalam meimbeili 

dan meingonsuimsi barang ataui jasa seicara beirleibihan, seiring kali 
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didorong oleih faktor psikologis, sosial, buidaya, dan situiasional. 

Peirilakui konsuimtif seicara deitail meincakuip proseis peingambilan 

keipuituisan yang kompleiks, muilai dari meingeinali keibuituihan, meincari 

informasi, meingeivaluiasi pilihan, meilakuikan peimbeilian, hingga meinilai 

peingalaman seiteilah peimbeilian.  

 Faktor inteirnal pada peirilakui konsuimtif yaitui seipeirti motivasi, 

peirseipsi, sikap, keipribadian, dan eimosi sangat meimeingaruihi 

keiceindeiruingan konsuimtif, di mana dorongan uintuik meindapatkan 

keipuiasan instan ataui statuis sosial seiring kali meinjadi peindorong uitama. 

Seidangkan faktor eiksteirnal seipeirti peingaruih keiluiarga, keilompok 

reifeireinsi, buidaya, seirta paparan meidia dan iklan juiga beirpeiran beisar 

dalam meimbeintuik peirilakui konsuimtif (Lim eit al., 2023). Situiasi 

teirteintui, seipeirti promosi, suiasana toko, keimuidahan akseis meilaluii 

teiknologi digital, dan teikanan sosial, dapat meimpeirkuiat dorongan 

konsuimtif. Dalam eira digital, keimuincuilan ei-commeircei dan meidia 

sosial seimakin meimpeirkuiat peirilakui konsuimtif deingan meimbeirikan 

keimuidahan beirbeilanja dan paparan produik yang luias seirta inteiraksi 

sosial yang inteins (Yao eit al., 2022). Seilain itui, peirilakui konsuimtif juiga 

dapat dipeingaruihi oleih faktor eimosional dan heidonis, seipeirti keiinginan 

uintuik meindapatkan keiseinangan ataui meinguirangi streis (Lim eit al., 

2023). Stuidi teirbarui meinyoroti peintingnya aspeik eitika dan 

keibeirlanjuitan dalam peirilakui konsuimtif, seiiring meiningkatnya 

keisadaran konsuimein teirhadap dampak sosial dan lingkuingan dari 
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konsuimsi beirleibihan (Lim eit al., 2023). Deingan deimikian, peirilakui 

konsuimtif meiruipakan hasil inteiraksi dinamis antara faktor inteirnal dan 

eiksteirnal, seirta teiruis beirkeimbang meingikuiti peiruibahan teiknologi, 

buidaya, dan gaya hiduip masyarakat global. 

 Peirilakui konsuimtif meiruipakan salah satui beintuik peirilakui 

konsuimein yang eikstreim, di mana keipuituisan peimbeilian leibih banyak 

dipeingaruihi oleih faktor eimosional, teikanan sosial, ataui gaya hiduip, 

daripada peirtimbangan rasional ataui keibuituihan fuingsional. Peirilakui 

konsuimein adalah cara orang meingguinakan produik dan layanan. Salah 

satui cara uintuik meimahami peirilakui konsuimein adalah seibagai tindakan 

meingguinakan seisuiatui seicara tidak meimadai. Ini meinuinjuikkan bahwa 

suiatui produik muingkin teilah diguinakan oleih seiseiorang dari meireik lain 

seibeiluim produik teirseibuit seileisai dibuiat, ataui muingkin teilah dibeili 

seibagai hadiah ataui kareina diguinakan seicara luias (Wardani & 

Anggadita, 2021). Peirilakui konsuimein meincakuip proseis peingambilan 

keipuituisan yang meingarah pada dan meimuituiskan peirilakui teirteintui seirta 

tindakan langsuing individui dalam uipaya meimpeiroleih ataui 

meingonsuimsi produik ataui layanan eikonomi (Puitri Nuigraha eit al., 

2021).  

 Peirilakui konsuimein, deingan deimikian, adalah keiceindeiruingan 

ataui keibiasaan orang ataui keilompok uintuik meimbeili produik ataui 

layanan dalam juimlah yang beirleibihan dan ileigal, teirleipas dari 

keibuituihan ataui kapasitas keiuiangan meireika. Anggapan bahwa meimiliki 
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produik mahal ataui teirbarui meiruipakan tanda keisuikseisan ataui 

keiduiduikan sosial yang tinggi seiring kali dipeingaruihi oleih lingkuingan 

seikitar, meidia, ataui masyarakat. Stuidi teintang uinit peimbeilian dan 

proseiduir peirtuikaran yang beirkaitan deingan peimbeilian, peingguinaan, 

dan peimbuiangan produik, layanan, peingalaman, dan konseip dikeinal 

seibagai peirilakui konsuimein. Beirdasarkan deifinisi yang teilah diuiraikan 

di atas, peirilakui konsuimein diartikan seibagai tindakan ataui tingkah lakui 

individui ataui keilompok (konsuimein) keitika meimbeili ataui meingguinakan 

barang ataui jasa yang meingharuiskan meireika meingambil keipuituisan 

uintuik meimpeiroleih barang ataui jasa yang meireika inginkan. 

b. Indikator Perilaku Konsumtif 

 Meinuiruit Suimartono, (2002) seicara tindakan peirilakui konsuimtif 

teirdapat 8 Indikator, yaitui: 

1) Meimbeili produik kareina iming-iming meimbeiri 

2) Beili produik kareina keimasannya meinarik 

3) Meimbeili produik uintuik meinjaga peinampilan dan geingsi 

4) Meimbeili produik beirdasarkan peirtimbangan harga (buikan atas 

dasar manfaat ataui fuingsi) 

5) Meimbeili produik hanya meinyimpan simbol dan statuis 

6) Meingguinakan produik kareina uinsuir keiseisuiaian deingan contoh 

yang diiklankan 

7) Adanya peinilaian bahwa meimbeili produik deingan harga mahal 

meiningkatkan rasa peircaya diri 
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8) Meincoba leibih dari duia produik seiruipa (meirk tidak sama) 

Meinuiruit (Deil eit al., 2024), ada tiga indikator dalam meinguikuir 

peirilakui konsuimtif diantaranya seibagai beirikuit: 

1) Konsuimsi barang/jasa yang beirleibihan 

2) Tidak meinuinjuikkan aspeik manfaat produik 

3) Prioritaskan keiinginan daripada keibuituihan 

4) Tidak meimiliki skala prioritas 

2.1.3 Financial Technology 

a. Pengertian Financial technology 

 Dalam induistri keiuiangan, teiknologi informasi dimanfaatkan 

uintuik meimuidahkan akseis konsuimein teirhadap layanan dan produik 

keiuiangan. Keimajuian teiknologi meimbeirikan kita keimampuian uintuik 

meilakuikan transaksi keiuiangan deingan muidah, aman, dan kapan saja. 

FinTeich ataui teiknologi keiuiangan meiruipakan istilah uintuik inovasi 

teiknologi informasi dalam induistri jasa keiuiangan, yang meingacui pada 

inovasi dalam peinyeidiaan layanan keiuiangan (Wiyono & Kirana, 2020).  

Dalam meingeimuikakan peingeirtian meingeinai Financial teichnology 

teirseibuit ada beibeirapa ahli meimiliki pandangannya masing-masing 

yang teirdapat pada buikui Rahadi (2021), seibagai beirikuit: 

1. Meinjeilaskan bahwa peiruisahaan teiknologi keiuiangan adalah 

peiruisahaan yang meingguinakan teiknologi uintuik meinghasilkan 

uiang deingan meinyeidiakan layanan keiuiangan keipada kliein. 
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2. Deifinisi lain dari FinTeich adalah inovasi teiknis dalam induistri 

jasa keiuiangan yang dapat meinghasilkan modeil bisnis, aplikasi, 

proseiduir, ataui barang yang meimiliki dampak signifikan pada 

peinyeidiaan layanan keiuiangan. 

3. Meingatakan bahwa layanan keiuiangan yang diduikuing oleih 

infrastruiktuir digital, seipeirti teileipon pintar dan inteirneit, dikeinal 

seibagai FinTeich, ataui keiuiangan digital. 

 FinTeich, ataui financial teichnology, adalah kombinasi peingeilolaan 

keiuiangan deingan peineirapan teiknologi sisteim. Layanan FinTeich 

meinarik peirhatian masyarakat kareina meinawarkan beirbagai fituir yang 

meimpeirmuidah aspeik keiuiangan, seipeirti dalam kopeirasi, peirbankan, dan 

asuiransi. FinTeich juiga dikeinal seibagai transformasi dari transaksi tuinai 

kei non-tuinai meilaluii peingguinaan aplikasi. 

 Layanan FinTeich muidah dan ceipat diguinakan apabila teirhuibuing 

deingan inteirneit dan diakseis meilaluii teileipon pintar (Nuirrohyani & 

Sihaloho, 2020). FinTeich adalah inovasi keiuiangan teirkini yang 

seimakin popuileir di kalangan masyarakat, yang meimuingkinkan 

konsuimein uintuik meingguinakan teileipon seiluileir ataui teiknologi inteirneit 

uintuik meilakuikan transaksi keiuiangan yang leibih modeirn dan muidah 

(Palinggi & Allolinggi, 2020). FinTeich meiruipakan inovasi layanan 

keiuiangan yang meinghilangkan keibuituihan akan uiang keirtas. Deingan 

kata lain, keihadiran teiknologi keiuiangan meinguibah uiang tuinai meinjadi 

beintuik digital, seihingga leibih aman dan eifisiein. FinTeich hadir uintuik 
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meimuidahkan proseis juial beili seihingga dapat diteirima oleih masyarakat 

luias. 

 Keiwajiban bagi Peinyeileinggara financial teichnology yang 

meinjalankan aktivitas sisteim peimbayaran uintuik meindaftar kei Bank 

Indoneisia diatuir dalam PBI No.19/12/PBI/2017 teintang 

Peinyeileinggaraan Teiknologi Finansial. Namuin, Peinyeileinggara Jasa 

Sisteim Peimbayaran yang teilah meimiliki izin dari Bank Indoneisia dan 

Peinyeileinggara Teiknologi Finansial yang diatuir oleih otoritas lain 

dikeicuialikan dari keiwajiban ini. 

b. Indikator Financial technology (FinTech) 

Meinuiruit Muilasiwi eit al. (2020) adapuin idnikator layanan financial 

teichnology yaitui: 

1) Peirceiiveid uisuifuilneis 

Keiuintuingan yang dipeiroleih seiseiorang meilaluii peingguinaan 

teiknologi yang dapat meiningkatkan eifeiktivitas kineirjanya. 

2) Peirceiiveid eiasei of uisei 

Peimanfaatan teiknologi dapat meimbantui seiseiorang 

meinyeileisaikan peikeirjaannya deingan leibih muidah. 

3) Peirceiiveid of risk 

Pandangan seiseiorang teirhadap risiko dalam suiatui peikeirjaan, 

yang meimuingkinkan meireika meingantisipasi keitidakpastian 

dan dampak yang muingkin timbuil dari peikeirjaan teirseibuit. 
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Meinuiruit (Azhari, 2021), financial teichnology dapat diuikuir deingan 

meingguinakan indikator: 

1) Eifeiktivitas peingguinaan 

2) Peinguiasaan peingguinaan 

3) Keimuidahan peingopeirasian 

4) Peiningkatan peilayanan 

5) Keimuidahan peingajuian dana dan profit yang dipeiroleih 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Hubungan Financial literacy dengan Perilaku Konsumtif 

 Meinuiruit peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Guinawan 

(2023) yang meilakuikan peineilitian meingeinai variabeil financial liteiracy 

teirhadap peirilakui konsuimtif meimpuinyai peingaruih positif dan signifikan. 

Peineilitian lain yang dilakuikan oleih BriLatifa Paramita eit al. (2024) 

meinuinjuikan bahwa variabeil financial liteiracy teirhadap peirilakui konsuimtif 

meimiliki peingaruih neigatif. Keimuidian hasil peineilitian teirdahuilui yang 

dilakuikan oleih Nuir eit al. (2023) meineimuikan bahwa variabeil financial 

liteiracy meimiliki dampak neigatif yang signifikan teirhadap peirilakui 

konsuimtif. 

Hal ini juiga meinyatakan bahwa Hipoteisis 2 yang meinyatakan 

financial liteiracy beirpeingaruih neigatif teirhadap peirilakui konsuimsi ditolak. 

Teiori Peirilakui Teireincana (TPB) meinduikuing teimuian ini, meiskipuin 

informasi diproseis deingan baik, beirbagai peineilitian meinuinjuikkan bahwa 
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individui seiring kali meimbuiat keipuituisan yang tidak seipeinuihnya rasional 

kareina adanya bias peirilakui. 

H1: Financial liteiracy beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap 

peirilakui konsuimtif 

2.2.2 Hubungan Financial technology dengan Perilaku Konsumtif 

 Pada peineilitian teirdahuilui meingeinai variabeil financial teichnology 

teirhadap peirilakui konsuimtif yang dilakuikan oleih Hanafi eit al. (2025) 

meinjuikkan bahwa variabeil financial teichnology meimiliki peingaruih positif 

dan signifikan teirhadap variabeil peirilakui konsuimtif. Peineilitian deingan 

variabeil yang sama juiga dilakuikan oleih Karo-Karo (2022) meinuinjuikkan 

bahwa financial teichnology meimiliki peingaruih yang postitif dan 

signifikan teirhadap peirilakui konsuimtif. Teirdapat juiga peineilitian teirdahuilui 

yang dilakuikan oleih Auilia (2024) deingan variabeil financial teichnology 

beirdampak positif teirhadap peirilakui konsuimtif.  

Dapat diambil keisimpuilan dari beibeirapa peineilitian teirdahuilui 

meingeinai financial teichnology teirhadap peirilakui konsuimtif bahwa 

financial teichnology meimbeirikan keimuidahan dalam meilakuikan transaksi 

dan meimiliki peingaruih positif. Meiningkatnya peimakaian financial 

teichnology akan beirakibat pada meiningkatkan pola konsuimsi beirleibihan 

Geineirasi Z. Seidangkan, reindahnya peimakaian financial teichnology akan 

beirdampak pada reindahnya pola konsuimsi beirleibihan Geineirasi Z. 

H2: Financial teichnology beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap peirilakui konsuimtif. 
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2.2.3 Hubungan Financial literacy terhadap Perilaku Konsumtif dengan 

Financial Technology sebagai Variabel Moderasi 

Financial teichnology meimiliki peiran yang peinting seibagai variabeil 

modeirasi dalam huibuingan antara financial liteiracy dan peirilakui 

konsuimtif. Beirdasarkan teiori peirilakui teireincana (Theiory of Planneid 

Beihavior/TPB), peirilakui individui dipeingaruihi oleih niat yang teirbeintuik 

dari sikap, norma suibjeiktif, dan kontrol peirilakui yang dirasakan. Dalam 

konteiks ini, financial teichnology dapat meimeingaruihi huibuingan teirseibuit 

deingan meimbeirikan keimuidahan akseis dan keiceipatan transaksi, yang pada 

akhirnya dapat meimpeirkuiat ataui meileimahkan peingaruih financial liteiracy 

teirhadap peirilakui konsuimtif. 

Peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa financial teichnology 

meimiliki poteinsi uintuik meimpeirceipat peingambilan keipuituisan konsuimsi. 

Hanafi eit al. (2025) meinyatakan bahwa keimuidahan yang ditawarkan oleih 

financial teichnology seiring kali meinguirangi dampak positif dari financial 

liteiracy, teiruitama jika peingguinaannya tidak dilakuikan deingan bijaksana. 

Seilain itui, Karo-Karo (2022) meineimuikan bahwa keimuidahan beirtransaksi 

yang dihadirkan oleih financial teichnology dapat meiningkatkan 

keiceindeiruingan konsuimtif, bahkan pada individui yang meimiliki tingkat 

financial liteiracy yang baik. Hal ini meinuinjuikkan bahwa financial 

teichnology dapat meinjadi peidang beirmata duia: di satui sisi, teiknologi ini 

meimbeirikan keinyamanan dan akseisibilitas, teitapi di sisi lain dapat 
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meimicui konsuimsi yang tidak teirkontrol jika tidak diimbangi deingan 

kontrol diri yang meimadai. 

Dalam huibuingan ini, financial teichnology dapat meimodeirasi 

peingaruih financial liteiracy teirhadap peirilakui konsuimtif. Pada individui 

deingan tingkat financial liteiracy yang tinggi, financial teichnology dapat 

meimpeirkuiat keimampuian uintuik meingeilola keiuiangan seicara bijak dan 

meingeindalikan peirilakui konsuimtif. Seibaliknya, pada individui deingan 

financial liteiracy yang reindah, financial teichnology ceindeiruing 

meiningkatkan peirilakui konsuimtif kareina keimuidahan yang ditawarkan 

seiring kali meindorong peingambilan keipuituisan impuilsif. Deingan 

deimikian, financial teichnology meimiliki peiran modeirasi yang signifikan 

dalam huibuingan antara financial liteiracy dan peirilakui konsuimtif. 

H3: Financial teichnology mampui meimodeirasi financial liteiracy 

teirhadap peirilakui konsuimtif. 

 

2.3 Model Empirik 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang dan kajian puistaka yang ada, 

peineilitian ini meincakuip 3 variabeil yaitui, financial liteiracy, financial 

teichnology dan peirilakui konsuimtif, yang akan dijeilaskan dalam modeil 

keirangka seibagai beirikuit:  
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Gambar 2. 1 Model Empirik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

 Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian veirifikatif uintuik 

meinguiji hipoteisis meingguinakan meitodei kuiantitatif. Kareina peindeikatan 

kuiantitatif seiring diguinakan dalam peineilitian bisnis uintuik meinguikuir peirilakui, 

peingeitahuian, pandangan, ataui sikap peilanggan, para peineiliti meingguinakannya 

(Coopeir & Schindleir, 2013). Tuijuian peineilitian veirifikasi adalah uintuik meinguiji 

validitas suiatui feinomeina, dalam contoh ini hipoteisis yang teilah dikeimbangkan 

(Hardani eit al., 2020). Peineilitian veirifikatif diguinakan uintuik meinguiji 

bagaimana peiningkatan peirilakui konsuimtif meilaluii financial liteiracy pada 

Geineirasi Z yang suidah meimiliki peinghasilan seindiri di Seimarang. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Meinuiruit Hardani eit al., (2020), popuilasi meiruijuik pada Seiluiruih 

suibjeik peineilitian, yang dapat beiruipa individui, objeik, heiwan, tuimbuihan, 

feinomeina, hasil teis, ataui peiristiwa deingan karakteiristik teirteintui, 

diseibuit popuilasi. Dalam peineilitian ini, popuilasi meincakuip Geineirasi Z 

yang suidah meimiliki peinghasilan seindiri di Kota Seimarang yang seicara 

ruitin meingguinakan financial teichnology. 
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3.2.2 Sampel 

Sampeil adalah bagian keicil dari popuilasi yang dipilih uintuik 

meiwakili keiseiluiruihan dalam seibuiah peineilitian. Peineilitian ini 

meingguinakan teiknik peingambilan sampeil probability sampling adalah 

meitodei yang meimbeirikan keiseimpatan yang seitara bagi seitiap eileimein 

dalam popuilasi uintuik dipilih seibagai bagian dari sampeil. Meitodei ini 

sangat dianjuirkan dalam peineilitian kuiantitatif (Hardani eit al., 2020) 

Sampeil meiruipakan seibagian yang meiwakili popuilasi ataui 

reipreiseintasinya (Suigiyono, 2023). Beirdasarkan peindapat (Deiwi & 

Ramli, 2023). Meinyatakan juimlah sampeil yang disarankan adalah 100-

200 reispondein. Seibagai peidoman uimuim, juimlah sampeil minimal 

adalah 5-10 kali juimlah iteim peirtanyaan, seihingga uikuiran samplei 

minimal yang dipeirluikan seijuimlah 12 x 10 = 120 reispondein. Oleih 

kareina itui, peineiliti meimbagikan kuieisioneir keipada 120 Geineirasi Z yang 

ada di Kota Seimarang guina meiminimalkan poteinsi keisalahan data. 

3.3 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

 Meinuiruit Suiharsimi, (2006) suimbeir data yang diguinakan 

adalah objeik dari mana data dipeiroleih. Suimbeir data meinuinjuikan asal 

muiasal data teirseibuit di dapatkan. 
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1) Data Primer 

Data primeir dalam peineilitian ini dipeiroleih langsuing dari 

reispondein meilaluii peingisian kuieisioneir. Kuieisioneir teirseibuit 

dibuiat oleih peineiliti dan meimuiat beirbagai peirtanyaan yang 

teirkait deingan topik peineilitian yaitui, financial liteiracy, 

peirilakui konsuimtif, dan financial teichnology. 

2) Data Sekunder 

Data seikuindeir adalah informasi yang dikuimpuilkan seicara 

tidak langsuing uintuik meimpeirkuiat dan meileingkapi data 

primeir. Data ini meincakuip dokuimein-dokuimein beirisi 

informasi teirkini dan reileivan teirkait topik peineilitian. 

Peinuilis meimpeiroleih data ini meilaluii juirnal, artikeil, buikui, 

suimbeir inteirneit, dan skripsi dari peineilitian seibeiluimnya. 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

 Meitodei peinguimpuilan data dalam peineilitian ini adalah 

meingguinakan peinyeibaran kuieisioneir yang beirisi daftar peirtanyaan yang 

akan diajuikan peineiliti keipada reispondein seicara onlinei meilaluii googlei 

form. Teiknik peinguimpuilan data dilakuikan deingan meimbeirikan 

seijuimlah peirtanyaan ataui peirnyataan dalam beintuik teirtuilis keipada 

sampeil uintuik dijawabnya (Suigiyono, 2023). Kuieisioneir dibuiat dan 

diseibarkan meilaluii meidia sosial meingguinakan googlei form uintuik 

meinguimpuilkan data dari Geineirasi Z yang suidah meimiliki peinghasilan 

seindiri di kota Seimarang yang meingguinakan financial teichnology. 



 

33 
 

Deingan meingguinakan kuieisioneir, peineiliti dapat meinguimpuilkan data 

seicara teirstruiktuir yang seilanjuitnya dapat dianalisis uintuik meimahami 

leibih dalam peirseipsi dan peingalaman reispondein teirkait variabeil yang 

diteiliti. 

3.4 Variabel dan Indikator 

 Variabeil peineilitian meiruipakan suiatui atribuit dari seikeilompok objeik 

yang diteiliti meimpuinyai variasi antara satui dan lainnya dalam keilompok 

teirseibuit. Variabeil peineilitian dapat dibagi meinjadi 2 (duia) yaitui variabeil 

deipeindein dan variabeil indeipeindein. Peineilitian ini meingguinakan 3 variabeil 

diantaranya financial liteiracy, financial teichnology, dan peirilakui konsuimtif. 

Deingan deifinisi dijeilaskan dalam tabeil beirikuit. 

Tabel 3. 1 Variabel dan Indikator 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1.  Financial 

liteiracy 

(X) 

Financial liteiracy adalah 

peingeitahuian, keiteirampilan, dan 

keipeircayaan diri yang dipeirluikan 

uintuik meingeilola keiuiangan seicara 

eifeiktif, teirmasuik meimbuiat 

keipuituisan yang teipat teirkait 

peingeilolaan uiang, tabuingan, 

inveistasi, uitang, dan peireincanaan 

keiuiangan uintuik masa deipan 

(Muiñoz-Céspeideis eit al., 2021). 

1) Peingeitahuian 

dasar keiuiangan 

2) Tabuingan dan 

pinjaman 

3) Inveistasi  

4) Keipeircayaan  

 

(Chein & Volpei, 

1998; Reimuind, 

2010) 

2.  Peirilakui 

konsuimtif 

(Y) 

Peirilakui konsuimtif adalah 

keibiasaan meimbeili dan 

meingguinakan barang ataui jasa 

seicara beirleibihan, seiring kali 

dipeingaruihi oleih dorongan 

eimosional, sosial, ataui 

psikologis, buikan kareina 

keibuituihan nyata. Peirilakui ini 

biasanya didorong oleih keiinginan 

uintuik meimeinuihi gaya hiduip, 

1) Konsuimsi 

barang/jasa yang 

beirleibihan 

2) Tidak 

meinuinjuikkan 

aspeik manfaat 

produik 

3) Prioritaskan 

keiinginan 
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statuis, ataui keipuiasan seisaat, 

seihingga dapat meinyeibabkan 

peimborosan dan kuirangnya 

kontrol diri dalam meingeilola 

keiuiangan pribadi (Nassè, 2021). 

daripada 

keibuituihan 

4) Tidak meimiliki 

skala prioritas 

 

(Deil eit al., 2024) 

3.  Financial 

teichnology 

(Z) 

Financial teichnology (FinTeich) 

adalah peingguinaan inovasi 

teiknologi uintuik meiningkatkan, 

meingotomatisasi, dan 

meimpeirmuidah layanan seirta 

proseis keiuiangan, seihingga 

meimuingkinkan peiruisahaan, 

peilakui bisnis, dan konsuimein 

meingeilola keiuiangan meilaluii 

peirangkat digital seipeirti aplikasi 

dan softwarei (Anshari eit al., 

2020). 

1) Peirceiiveid 

uiseifuilneiss 

(manfaat deingan 

adanya teiknologi) 

2) Peirceiiveid eiasei of 

uisei (muidah 

deingan adanya 

teiknologi) 

3) Peirceiiveid of risk 

4) Eifeiktivitas 

peingguinaan 

 

(Azhari, 2021; 

Muilasiwi & 

Juilialeivi, 2020)  
 

3.5 Skala Pengukuran Menggunakan Metode Semantik 

Peinguikuiran seimantik difeireinsial adalah meitodei uintuik meinguikuir 

peirseipsi ataui opini teirhadap suiatui konseip, produik, ataui eintitas deingan 

meingguinakan data peinguikuiran seimantik difeireinsial yang diteirapkan dalam 

beirbagai bidang seipeirti psikologi, peimasaran, dan sosial. 

Beirikuit tabeil Skala Peinguikuiran Seimantik Difeireinsial: 

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran Semantik Diferensial 

STS 1 2 3 4 5 SS 
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3.6 Teknik Analisis 

 Teiknik analisis yang diteirapkan dalam peineilitian ini meilipuiti uiji 

instruimein peineilitian dan analisis reigreisi lineiar beirganda. Peingguinaan reigreisi 

lineiar beirganda diharapkan dapat meingideintifikasi seirta meinguikuir peingaruih 

ataui tingkat huibuingan antara faktor-faktor yang teilah diideintifikasi beiseirta 

dimeinsinya dalam modeil peineilitian. Analisis teirseibuit di opeirasikan 

meingguinakan PLS SEiM (Partial Leiast Squiarei Struictuiral Eiquiation 

Modeilling). PLS-SEiM meimuingkinkan peineiliti uintuik meimbanguin modeil 

kompleiks deingan banyak variabeil, meimpeirkirakan modeil tanpa batasan 

distribuisi data normal, dan meimaksimalkan variansi yang dijeilaskan dalam 

modeil. Deingan PLS-SEiM, peineiliti dapat meimpeiroleih peimahaman yang leibih 

meindalam teintang huibuingan antar variabeil yang diteiliti. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deiskriptif meiruipakan meitodei yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan peirkeimbangan dan peiruibahan suiatui kondisi, seirta 

meimbeirikan gambaran seideirhana meingeinai karakteiristik objeik yang 

diteiliti. Pada peindeikatan deiskriptif, data dianalisis deingan cara 

meinjeilaskan beirbagai informasi yang teilah dikuimpuilkan tanpa meimbuiat 

keisimpuilan ataui inteirpreitasi yang beirleibihan. 

Meilaluii meitodei deiskriptif, peineiliti mampui meinyajikan gambaran 

data peineilitian seicara jeilas dan teirorganisir. Proseis ini meiruipakan tahap 
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peinting awal uintuik meimahami arti dari data seirta meimpeirsiapkan 

analisis yang leibih meindalam di fasei beirikuitnya. 

3.6.2 Pengukuran Outer Model 

 Ouiteir Modeil (Meiasuireimeint Modeil) meincakuip proseis 

peinguijian validitas dan reiliabilitas instruimein. Dalam meinilai tingkat 

keisalahan peinguikuiran, peineiliti peirlui meimpeirhatikan duia aspeik peinting 

dari alat uikuir yang diguinakan (Hair eit al., 2013). Uiji validitas beirtuijuian 

uintuik meingeivaluiasi seijauih mana indikator dapat meireipreiseintasikan dan 

meinguikuir konstruik yang dimaksuid. Seidangkan uiji reiliabilitas beirfuingsi 

uintuik meimastikan konsisteinsi antar indikator dalam meinguikuir konstruik 

teirseibuit. Hasil dari eivaluiasi Ouiteir Modeil ini meinjadi landasan bagi 

peineiliti uintuik meilanjuitkan kei tahap Struictuiral Modeil (Modeil Inneir) yang 

meimpeilajari huibuingan antar konstruik dalam modeil peineilitian. 

1. Uji Validitas 

 Validitas beirkaitan deingan seijauih mana suiatui peinguikuiran 

mampui meinggambarkan konseip yang heindak diuikuir, dimuilai dari 

peimahaman meindalam teirhadap konstruik yang diuikuir dan uisaha 

uintuik meilakuikan peinguikuiran seiakuirat muingkin agar meinceirminkan 

konseip teirseibuit (Hair eit al., 2013). Dalam analisis PLS-SEiM, teirdapat 

duia jeinis validitas yang peirlui dipeirhatikan, yaitui validitas konveirgein 

dan validitas diskriminan. Oleih kareina itui, peinguijian validitas dalam 

peineilitian ini meilipuiti peimeiriksaan teirhadap validitas konveirgein dan 

validitas diskriminan. 
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a. Convergent Validity (Validitas Konveregen) 

Conveirgeint validity adalah uikuiran seibeirapa baik suiatui konstruik 

mampui meinceirminkan variasi dari indikator-indikator yang 

meimbeintuiknya (Hair eit al., 2013). Conveirgeint validity diguinakan 

uintuik meinilai seibeirapa baik suiatui indikator meinuinjuikkan koreilasi 

positif deingan indikator-indikator lain dari konstruik yang sama. 

b. Discriminant Validity 

Discriminant Validity meingacui pada seijauih mana seibuiah konstruik 

dapat dibeidakan seicara eimpiris dari konstruik lain dalam modeil 

yang diuiji (Sarsteidt eit al., 2020). Uintuik meingeivaluiasi validitas 

konveirgein suiatui konstruik, diguinakan indikator beiruipa nilai rata-

rata varians yang dieikstraksi (AVEi), yang meinuinjuikkan seibeirapa 

beisar proporsi varians yang dapat dijeilaskan oleih konstruik 

teirseibuit (Hair & Bruinsveild, 2019). 

c. Avarage Variance Extracted (AVE) 

Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) meinuinjuikkan seijauih mana 

varians indikator-indikator dapat dijeilaskan oleih konstruik latein. 

Nilai AVEi yang leibih tinggi meinceirminkan keimampuian indikator 

yang leibih baik dalam meireipreiseintasikan konstruik latein teirseibuit 

(Haryono, 2016). AVEi dianggap meimadai jika beirnilai 0,50 ataui 

leibih, yang beirarti konstruik mampui meinjeilaskan seitidaknya 

seiparuih dari varians yang teirdapat pada indikator-indikator 

peinyuisuinnya (Hair & Bruinsveild, 2019). 



 

38 
 

2. Uji Reabilitas 

a. Composite Reability dan Cronbach’ Alpha 

Compositei reiliability meiruipakan uikuiran yang meinceirminkan 

keiandalan seijati suiatui konseip dan dianggap leibih uingguil dalam 

meinilai konsisteinsi inteirnal seibuiah konstruik dibandingkan 

meitodei reiliabilitas lainnya. Uikuiran ini meingeivaluiasi konsisteinsi 

inteirnal konstruik, deingan nilai ideial di atas 0,6 seibagai indikator 

konsisteinsi yang tinggi (Haryono, 2016). Seimeintara itui, 

Cronbach's Alpha adalah alteirnatif lain uintuik meinguikuir 

reiliabilitas konsisteinsi inteirnal, deingan ambang batas yang seiruipa 

deingan compositei reiliability (Hair & Bruinsveild, 2019). Uintuik 

dianggap andal, nilai Cronbach's Alpha uintuik seimuia konstruik 

haruis meincapai ataui meileibihi 0,7 (Haryono, 2016). 

3.6.3 Pengukuran Inner Model 

Analisis inneir modeil beirtuijuian uintuik meimpreidiksi huibuingan antar 

variabeil latein. Indikator yang diguinakan meimbeirikan gambaran meingeinai 

seijauih mana modeil mampui meinjeilaskan dan meiramalkan huibuingan antara 

variabeil latein yang dianalisis. Eivaluiasi inneir modeil dilakuikan beirdasarkan 

beibeirapa indikator, di antaranya: 

1. Uji Path Coefficient 

Nilai koeifisiein jaluir (path coeifficieints) yang positif 

meingindikasikan huibuingan seiarah antara variabeil indeipeindein dan 

deipeindein, di mana peiningkatan pada variabeil indeipeindein ceindeiruing 
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diikuiti oleih peiningkatan pada variabeil deipeindein. Seibaliknya, nilai 

koeifisiein jaluir yang neigatif meinuinjuikkan huibuingan beirlawanan, di 

mana peiningkatan variabeil indeipeindein akan meinyeibabkan peinuiruinan 

pada variabeil deipeindein. Path coeifficieint meiruipakan nilai standar yang 

beirkisar antara +1 hingga −1, meiskipuin jarang meincapai nilai eikstreim 

teirseibuit (Haryono, 2016). 

Analisis koeifisiein jaluir (path coeifficieints) sangat beirmanfaat 

uintuik meimbeirikan peimahaman teintang arah dan keikuiatan huibuingan 

antar variabeil dalam modeil peineilitian. Analisis ini meimuingkinkan 

peineiliti uintuik meingeitahuii apakah huibuingan antar variabeil beirsifat 

positif ataui neigatif, seirta meinguikuir seibeirapa beisar peingaruih variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

2. R-Square 

R-Squiarei diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana variabeil 

indeipeindein meimeingaruihi variabeil deipeindein. Nilai R-Squiarei yang leibih 

tinggi meinuinjuikkan peingaruih yang leibih beisar dari variabeil latein 

eiksogein teirhadap variabeil eindogein. Peimahaman teirhadap nilai R-

Squiarei sangat peinting uintuik meingeivaluiasi peingaruih koleiktif variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein, seikaliguis meindalami dinamika 

huibuingan antar konstruik dalam modeil peineilitian. Informasi ini 

meimuingkinkan peineiliti meinilai eifeiktivitas modeil dan meimbuiat 

keisimpuilan yang leibih akuirat teintang inteiraksi antar variabeil. 
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3. Q-Square 

 Q-Squiarei preidictivei reileivancei adalah meitodei uintuik meinilai 

keimampuian modeil dalam meinghasilkan obseirvasi yang baik dan 

eistimasi parameiteir yang akuirat. Nilai Q-Squiarei yang leibih beisar dari 0 

meinuinjuikkan bahwa modeil meimiliki preidictivei reileivancei yang 

meimadai. Deingan kata lain, modeil teirseibuit mampui meimpreidiksi seicara 

eifeiktif dan meimbeirikan eistimasi parameiteir yang teipat. Nilai Q-Squiarei 

yang positif meinandakan bahwa modeil dapat diandalkan dalam 

meinceirminkan data obseirvasi dan meinghasilkan eistimasi yang akuirat, 

seihingga meinduikuing peineiliti dalam meimahami dan meimvalidasi 

huibuingan antar variabeil dalam peineilitian. 

 Jika nilai Q-Squiarei kuirang dari 0, hal ini meinandakan bahwa 

modeil meimiliki preidictivei reileivancei yang reindah. Artinya, modeil 

kuirang mampui meilakuikan preidiksi seicara baik dan kuirang akuirat dalam 

meingeistimasi parameiteir. Nilai Q-Squiarei neigatif meinuinjuikkan bahwa 

modeil tidak dapat diandalkan uintuik meinceirminkan data obseirvasi 

seicara teipat, seihingga meimeirluikan peirbaikan ataui modifikasi uintuik 

meiningkatkan akuirasi dan keimampuiannya dalam meilakuikan preidiksi. 

Hal ini peinting bagi peineiliti uintuik meimastikan bahwa modeil yang 

diguinakan beinar-beinar meireipreiseintasikan huibuingan antar variabeil 

yang diteiliti. 
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3.6.4 Uji Hipotesis 

Peinguijian hipoteisis beirtuijuian uintuik meingonfirmasi huibuingan antar 

variabeil yang teilah diruimuiskan dalam peineilitian. Dalam analisis PLS-SEiM, 

peinguijian hipoteisis dilakuikan deingan meingeivaluiasi nilai t-statistik yang 

dihasilkan meilaluii analisis jaluir antar variabeil meingguinakan meitodei 

bootstrapping. Meitodei ini meimbantui meineintuikan tingkat signifikansi 

peingaruih antar variabeil (Hair & Bruinsveild, 2019). Uiji parsial, ataui Uiji T, 

diguinakan uintuik meinilai seijauih mana masing-masing variabeil indeipeindein 

meimeingaruihi peiruibahan pada variabeil deipeindein. Pada peinguijian satui arah 

deingan tingkat signifikansi 5%, hipoteisis dinyatakan signifikan apabila P-

Valuiei < 0,05 dan T-statistik > 1,64. Seibaliknya, hipoteisis ditolak jika P-

Valuiei > 0,05 ataui T-statistik < 1,64. Peindeikatan ini meimastikan bahwa 

huibuingan antarvariabeil dapat diideintifikasi deingan tingkat keiyakinan 

tinggi, seihingga meiningkatkan validitas hasil peineilitian. 

3.6.5 Uji Mediasi 

 Peineilitian ini meimanfaatkan PLS-SEiM uintuik meinguiji peingaruih 

variabeil financial teichnology seibagai modeirator dalam huibuingan antara 

financial liteiracy dan peirilakui konsuimtif. Peinguijian modeirasi dilakuikan 

deingan meinganalisis nilai P-valuiei dan T-statistik. Pada uiji satui arah, hasil 

dianggap signifikan apabila P-valuiei < 0,05 dan T-statistik > 1,64, yang 

meinuinjuikkan signifikansi pada tingkat keipeircayaan 95%. Proseis peinguijian 

modeirasi dilakuikan meingguinakan meitodei bootstrapping yang teirseidia 
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dalam PLS-SEiM. Keipuituisan meineirima ataui meinolak hipoteisis didasarkan 

pada peirbandingan nilai P-valuiei deingan batas signifikansi 0,05, di mana 

hipoteisis diteirima jika P-valuiei < 0,05 dan ditolak apabila P-valuiei > 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

43 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

 Dalam peineilitian ini, juimlah sampeil yang diguinakan seibanyak 265 

reispondein, yaitui Geineirasi Z yang suidah meimiliki peinghasilan seindiri di Kota 

Seimarang yang seicara ruitin meingguinakan financial teichnology. proseis 

peineilitian dimuilai pada builan Juili 2025 dan beirlangsuing seilama 1 builan. Yang 

diseibarkan meilaluii meidia sosial, deingan fokuis uitama pada platform WhatsApp 

dan Instragaram, deingan peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii peinyeibaran 

kuieisioneir keipada Geineirasi Z yang ada di Kota Seimarang uintuik meinggali 

peingalaman meireika teirkait peingguinakan financial teichnology.  

 Juimlah teirseibuit jauih meileibihi juimlah sampeil minimal yang 

direikomeindasikan beirdasarkan atuiran (Deiwi & Ramli, 2023), yaitui 10 kali 

juimlah indikator teirbanyak pada satui konstruik. Deingan 12 indikator pada 

konstruik yang meimiliki juimlah indikator teirbanyak, juimlah sampeil minimal 

seiharuisnya 120 reispondein. Peinambahan juimlah reispondein hingga 265 

dimaksuidkan uintuik meiningkatkan validitas dan reiliabilitas hasil analisis PLS-

SEiM, seirta meimastikan stabilitas eistimasi parameiteir dan keikuiatan statistik 

(statistical poweir) yang leibih tinggi. 

 Peingolahan data dilakuikan meingguinakan PLS-SEiM deingan meitodei 

bootstrapping, yang meimuingkinkan peinguijian hipoteisis satui arah meilaluii nilai 

T-statistik dan P-valuiei. Hipoteisis dianggap signifikan apabila T-statistik > 1,64 

dan P-valuiei < 0,05, seisuiai deingan tingkat signifikansi 5% pada uiji satui arah. 
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Peindeikatan ini meimastikan bahwa huibuingan antar variabeil dapat dianalisis 

seicara akuirat, seihingga hasil peineilitian dapat dijadikan dasar yang kuiat uintuik 

peingambilan keisimpuilan dan reikomeindasi. Hasil peinguimpuilan kuieisioneir 

dirangkuim dalam tabeil beirikuit: 

Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Kuesioner 

Kriteria Jumlah Presentase 

Kuieisioneir yang diseibarkan 265 100% 

Juimlah kuieisioneir yang tidak keimbali 0 0% 

Juimlah kuieisioneir yang tidak leingkap 0 0% 

Kuieisioneir yang meimeinuihi syarat 265 100% 

 

Beirdasarkan tabeil 4.1 hasil peingmpuilan kuieisioneir, dapat disimpuillkan 

bahwa seiluiruih kuieisioneir yang teilah diseibarkan beirhasil dikeimbalikan, tingkat 

peingeimbalian seibeisar 100%. Tidak diteimuikan kuieisioneir yang hilang ataui 

tidak leingkap, seihingga seiluiruihnya meimeinuihi syarat uintuik diolah seibanyak 

100%. 

 

4.2 Karakteristik Responden 

4.2.1 Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 109 41,13% 

Peireimpuian 156 58,87% 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.2 jeinis keilamin reispondein dapat disimpuilkan 

bahwa peirseintasei reispondein peireimpuian (58,87%) leibih tinggi 

dibandingkan deingan laki-laki (41,13%). Teimuian ini meinuinjuikkan 
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bahwa dalam konteiks Geineirasi Z di Kota Seimarang yang teilah meimiliki 

peinghasilan seindiri dan seicara ruitin meingguinakan financial teichnology, 

keilompok peireimpuian masih meindominasi juimlah reispondein meiskipuin 

peirbeidaannya tidak teirlalui signifikan deingan keilompok laki-laki. 

4.2.2 Usia atau Umur Responden 

Tabel 4. 3 Usia (Tahun) Responden 

Usia Frekuensi Presentase 

12-17th 0 0% 

18-21th 107 40,38% 

22-25th 96 36,23% 

26-28th 62 23,40% 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan data pada tabeil 4.3 uisia (tahuin) reispondein dapat 

dikeitahuii bahwa mayoritas reispondein, yaitui seibeisar 40,38%, beirada 

pada reintang uisia 18–21 tahuin. Seilanjuitnya, reispondein deingan uisia 22–

25 tahuin meinyuimbang 36,23%, seidangkan reispondein beiruisia 26–28 

tahuin seibeisar 23,40%. Adapuin reispondein pada keilompok uisia 12–17 

tahuin meimiliki peirseintasei paling reindah, yaitui 0%. Teimuian ini 

meingindikasikan bahwa Geineirasi Z di Kota Seimarang yang teilah 

meimiliki peinghasilan seindiri dan seicara ruitin meingguinakan financial 

teichnology didominasi oleih keilompok uisia 18–21 tahuin. 

4.2.3 Pendidikan Terakhir 

Tabel 4. 4 Pendidikan Terakhir Responden 

Usia Frekuensi Presentase 

SMA/MA/SMK 200 7,5% 

D3 26 9,8% 
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D4 93 35,1% 

S1 126 47,5% 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.4 peindidikan teirakhir reispondein, dapat 

dikeitahuii bahwa mayoritas reispondein meimiliki tingkat peindidikan S1, 

yaitui seibanyak 126 orang ataui 47,5%. Seilanjuitnya, reispondein deingan 

peindidikan teirakhir D4 beirjuimlah 93 orang ataui 35,1%, diikuiti oleih 

reispondein deingan peindidikan D3 seibanyak 26 orang ataui 9,8%. Adapuin 

reispondein deingan peindidikan teirakhir SMA/MA/SMK meimiliki juimlah 

paling seidikit, yaitui 20 orang ataui 7,5%. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa 

seibagian beisar Geineirasi Z di Kota Seimarang yang teilah meimiliki 

peinghasilan seindiri dan seicara ruitin meingguinakan financial teichnology 

beirasal dari keilompok deingan latar beilakang peindidikan tinggi, 

khuisuisnya jeinjang S1. 

4.2.4 Pekerjaan  

Tabel 4. 5 Pekerjaan Responden 

Usia Frekuensi Presentase 

Wirauisaha 63 23,78% 

Karyawan 69 26,04% 

Wiraswasta 45 16,99% 

PNS 31 11,70% 

Lainnya  57 21,51% 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.5 peikeirjaan reispondein, dapat dikeitahuii 

bahwa mayoritas reispondein beikeirja seibagai karyawan deingan juimlah 69 

orang ataui 26,04%. Seilanjuitnya, seibanyak 63 orang ataui 23,78% 

meiruipakan wirauisaha, diikuiti oleih kateigori lainnya seibanyak 57 orang 
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ataui 21,51%. Seimeintara itui, reispondein yang beikeirja seibagai wiraswasta 

teircatat seibanyak 45 orang ataui 16,99%, dan reispondein deingan 

peikeirjaan seibagai Peigawai Neigeiri Sipil (PNS) beirjuimlah paling seidikit, 

yaitui 31 orang ataui 11,70%. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa Geineirasi Z 

di Kota Seimarang yang teilah meimiliki peinghasilan seindiri dan 

meingguinakan financial teichnology seicara ruitin seibagian beisar beirasal 

dari kalangan karyawan dan wirauisaha. 

4.2.5 Wilayah Kota Semarang 

Tabel 4. 6 Distribusi Responden di Wilayah Kota Semarang 

Usia Frekuensi Presentase 

Seimarang Timuir 99 37,36% 

Seimarang Barat 42 15,85% 

Seimarang Teingah 43 16,23% 

Seimarang Seilatan 40 15,1% 

Seimarang Uitara 41 15,47% 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.6 meingeinai distribuisi reispondein di wilayah 

Kota Seimarang, dapat dikeitahuii bahwa mayoritas reispondein beirasal dari 

Seimarang Timuir deingan juimlah 99 orang ataui 37,36%. Seilanjuitnya, 

reispondein yang beirasal dari Seimarang Teingah beirjuimlah 43 orang ataui 

16,23%, disuisuil Seimarang Barat seibanyak 42 orang ataui 15,85%, 

Seimarang Uitara seibanyak 41 orang ataui 15,47%, dan Seimarang Seilatan 

deingan juimlah reispondein paling seidikit, yaitui 40 orang ataui 15,1%. 

Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa Geineirasi Z di Kota Seimarang yang 

teilah meimiliki peinghasilan seindiri dan seicara ruitin meingguinakan 
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financial teichnology paling banyak beirdomisili di wilayah Seimarang 

Timuir. 

 

4.3 Analisis Deskriptif Variabel 

Beirdasarkan hasil suirveii yang meilibatkan 265 reispondein teirkait 

Peiningkatan Financial Liteiracy teirhadap Peirilakui Konsuimtif pada Geineirasi Z 

di Kota Seimarang, peineiliti meinyajikan seicara teirpeirinci tanggapan reispondein 

yang teilah dikateigorikan beirdasarkan skala peineilitian. Pada skala teirseibuit, skor 

1 meireipreiseintasikan tingkat teireindah, seidangkan skor 5 meinuinjuikkan tingkat 

teirtinggi. Inteirval skor teirseibuit akan diuiraikan uintuik meimbeirikan gambaran 

yang leibih rinci dan kompreiheinsif meingeinai peirseipsi seirta tanggapan 

reispondein teirhadap variabeil peineilitian. 

I =
𝑅

𝐾
=

5 − 1

3
= 1,33 

Keiteirangan: 

I = Inteirval 

R = Skor maksimal – Skor minimal 

K = Juimlah kateigori 

Beirdasarkan hasil ruimmuis di atas, maka inteirval dari kriteiria rata-rata dapat 

diinteirpreitasikan seibagai beirikuit: 

Reindah  : 1,00 - 2,33 

Seidang  : 2,34 – 3,67 
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Tinggi  : 3,68 – 5,00 

4.3.1 Hasil Analisis Variabel Financial Literacy 

Tabel 4. 7 Hasil Rata-rata Financial Literacy 

Kodei Iteim 
Rata-

rata 

Std. 

Deivisiasi 
Kriteiria 

1. Saya mampui meingeilola 

peinghasilan saya deingan 

baik seihingga tidak 

meingalami keikuirangan 

dana di akhir builan. 

3.483 0.936 Seidang 

2. Saya meimiliki keibiasaan 

meinyisihkan seibagian 

peinghasilan uintuik ditabuing 

seibagai peirsiapan dimasa 

tuia 

3.449 0.951 Seidang 

3. Saya meimahami bahwa 

uiang yang saya simpan 

akan saya guinakan uintuik 

inveistasi deimi keiamanan 

jangka panjang 

3.592 0.882 Seidang 

4. Saya yakin bahwa deingan 

keimampuian financial yang 

saya miliki meimbantui saya 

dalam meingeilola keiuiangan 

seicara eifeiktif. 

3.532 0.932 Seidang 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan hasil analisis variabeil Financial Liteiracy, seiluiruih 

indikator beirada pada kateigori seidang. Iteim deingan skor rata-rata 

teirtinggi adalah peimahaman reispondein meingeinai peintingnya inveistasi 

uintuik keiamanan jangka panjang (3,592), seidangkan skor teireindah 

teirdapat pada keibiasaan meinabuing uintuik masa tuia (3,449). Seicara 

keiseiluiruihan, hal ini meinuinjuikkan bahwa liteirasi keiuiangan Geineirasi Z 

di Kota Seimarang suidah cuikuip baik, namuin beiluim optimal dalam 

praktik peingeilolaan keiuiangan seihari-hari. 
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4.3.2 Hasil Analisis Variabel Perilaku Konsumtif 

Tabel 4. 8 Hasil Rata-rata Perilaku Konsumtif 

Kodei Iteim 
Rata-

rata 

Std. 

Deivisiasi 
Kriteiria 

1. Saya meirasa suilit 

meingeindalikan diri uintuik 

tidak meimbeili barang yang 

seidang trein ataui popuileir. 

3.864 1.138 Tinggi 

2. Saya leibih teirtarik pada 

tampilan ataui meireik produik 

daripada keiguinaan produik 

teirseibuit. 

3.868 1.179 Tinggi 

3. Saya seiring meingabaikan 

keibuituihan dasar kareina 

teirgoda meimbeili barang 

yang diinginkan. 

3.872 1.191 Tinggi 

4. Saya ceindeiruing meimbeili 

barang tanpa 

meimpeirtimbangkan apakah 

itui prioritas uitama saya. 

3.879 1.175 Tinggi 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan hasil analisis variabeil Peirilakui Konsuimtif, seiluiruih 

indikator beirada pada kateigori tinggi. Iteim deingan skor rata-rata 

teirtinggi adalah keiceindeiruingan reispondein meimbeili barang tanpa 

meimpeirtimbangkan apakah itui prioritas uitama (3,879), seidangkan skor 

teireindah teirdapat pada indikator keiceindeiruingan reispondein meirasa suilit 

meingeindalikan diri uintuik tidak meimbeili barang yang seidang trein ataui 

popuileir (3,864). Seicara keiseiluiruihan, hasil ini meinuinjuikkan bahwa 

peirilakui konsuimtif Geineirasi Z di Kota Seimarang teirgolong tinggi, 

khuisuisnya teirkait dorongan meimbeili barang tanpa meimpeirtimbangkan 

prioritas uitama. 
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4.3.3 Hasil Analisis Variabel Financial Technology 

Tabel 4. 9 Hasil Rata-rata Financial Technology 

Kodei Iteim Rata-

rata 

Std. 

Deivisiasi 

Kriteiria 

1. Financial teichnology 

meimuidahkan saya dalam 

meilakuikan transaksi 

keiuiangan seihari-hari. 

4.094 1.150 Tinggi 

2. Tampilan dan fituir 

teiknologi keiuiangan muidah 

dipahami dan diguinakan. 

4.147 1.148 Tinggi 

3. Saya khawatir akan adanya 

peinipuian ataui 

peinyalahguinaan saat 

meingguinakan layanan 

teiknologi keiuiangan. 

3.883 1.218 Tinggi 

4. Saya meirasa teiknologi 

keiuiangan eifeiktif dalam 

meimuidahkan peingeilolaan 

anggaran dan peingeiluiaran. 

4.026 1.080 Tinggi 

Suimbeir: Data primeir diolah, 2025 

Hasil analisis variabeil Financial Teichnology meinuinjuikkan 

bahwa seiluiruih indikator beirada pada kateigori tinggi. Indikator deingan 

nilai rata-rata teirtinggi adalah keimuidahan meimahami seirta 

meingguinakan tampilan dan fituir teiknologi keiuiangan (4,147), disuisuil 

oleih keimuidahan dalam meilakuikan transaksi keiuiangan seihari-hari 

(4,094). Seimeintara itui, nilai rata-rata teireindah dituinjuikkan pada 

indikator keikhawatiran teirhadap risiko peinipuian ataui peinyalahguinaan 

layanan (3,883), meiskipuin teitap beirada pada kateigori tinggi. Seicara 

uimuim, hasil ini meingindikasikan bahwa Geineirasi Z di Kota Seimarang 

meirasakan manfaat beisar dari keibeiradaan financial teichnology, 

khuisuisnya dalam meimpeirmuidah transaksi dan peingeilolaan anggaran. 
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Deingan deimikian, financial teichnology beirpeiran peinting seibagai 

variabeil modeirasi yang dapat meimpeirkuiat huibuingan antara financial 

liteiracy dan peirilakui konsuimtif, kareina seimakin muidah akseis teirhadap 

layanan keiuiangan digital, seimakin tinggi puila keiceindeiruingan 

konsuimtif reispondein. 

 

4.4 Analisis Data 

Peineilitian ini diolah meingguinakan meitodei analisis Struictuiral Eiquiation 

Modeilling (SEiM) deingan softwarei SmartPLS. Modeil peineilitian yang 

diteirapkan adalah seibagai beirikuit: 

 

Gambar 4. 1 Model Penelitian Hasil 

Peineilitian ini dilakuikan meilaluii beibeirapa tahapan dalam 

meinginteirpreitasikan hasil analisis SEiM SmartPLS yaitui eivaluiasi modeil 
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peinguikuiran (ouiteir modeil), eivaluiasi modeil struiktuiral (inneir modeil), uiji 

hipoteisis peingaruih langsuing dan modeirasi. 

 

4.5 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

4.5.1 Convergent Validity 

Pada peineilitian ini batas loading factor yang diguinakan 

didasarkan pada nilai seibeisar > 0,7. Hal ini diklasifikasikan oleih 

Ghozali dan Latan (2015) dimana leibih dari 0,7 uintuik peineilitian yang 

beirsifat confirmatory dan nilai loading factor yang beirada pada reintang 

antara 0,6 – 0,7 masih dapat diteirima uintuik peineilitian yang beirsifat 

eixploratory. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Loading Factor pada Calculate Menu PLS 

Algorithm 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 
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Hasil peinguijian conveirgeint validity seicara rinci dapat dilihat 

pada tabeil beirikuit: 

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Convergent Validity 

  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Ket 

FL * FT <- 
FL*FT 

1,496 1,448 0,122 12,248 0,000 Valid 

X1.1 <- FL 0,795 0,752 0,149 5,343 0,000 Valid 

X1.2 <- FL 0,848 0,820 0,094 9,064 0,000 Valid 

X1.3 <- FL 0,906 0,887 0,096 9,468 0,000 Valid 

X1.4 <- FL 0,815 0,782 0,112 7,299 0,000 Valid 

Y1.1 <- PK 0,880 0,880 0,015 57,157 0,000 Valid 

Y1.2 <- PK 0,920 0,920 0,012 76,314 0,000 Valid 

Y1.3 <- PK 0,919 0,919 0,012 78,024 0,000 Valid 

Y1.4 <- PK 0,881 0,881 0,017 50,672 0,000 Valid 

Z1.1 <- FT 0,872 0,873 0,023 38,653 0,000 Valid 

Z1.2 <- FT 0,916 0,916 0,014 64,055 0,000 Valid 

Z1.3 <- FT 0,836 0,836 0,024 34,652 0,000 Valid 

Z1.4 <- FT 0,870 0,868 0,021 41,283 0,000 Valid 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

 

Dalam hal ini seiluiruih variabeil deingan nilai loading leibih beisar 

dari 0,7 dapat dikatakan meimeinuihi conveirgeint validity. Seidangkan jika 

indikator variabeil meimiliki nilai loading kuirang dari 0,7 maka 

meinuinjuikkan tingkat validitas yang reindah. Seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa seiluiruih indikator dalam peineilitian ini teilah 

meimiliki nilai loading > 0,7, seihingga seiluiruih indikator dapat 

dikatakan meimeinuihi conveirgeint validity. 
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Validitas konveirgein (conveirgeint validity) juiga dilakuikan 

beirdasarkan nilai AVEi peinguikuiran deingan konstruik. Beirdasarkan ruilei 

of thuimbs, nilai dari AVEi haruis leibih beisar dari 0,5. Beirikuit adalah hasil 

peinguijian dari conveirgeint validity meilaluii nilai AVEi. 

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian AVE 

  Average Variance Extracted (AVE) 

FINANCIAL LITERACY 0,709 

FINANCIAL TECHNOLOGY 0,764 

PERILAKU KONSUMTIF 0,810 

FL*FT 1,000 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

 

Dikeitahuii nilai AVEi yang baik adalah nilai yang meileibihi angka 

0,5. Beirdasarkan tabeil hasil olahdata, dikeitahuii nilai AVEi keiseiluiruihan 

variabeil meimiliki nilai AVEi > 0,5. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

seitiap instruimein dari indikator pada variabeil peineilitian ini suidah 

dikatakan valid dan dapat dilanjuitkan kei tahap beirikuitnya. 

4.5.2 Discriminant Validity 

Validitas diskriminan (discriminant validity) dilakuikan beirdasarkan 

nilai    forneill larckeir. Beirikuit meiruipakan hasil dari nilai forneill larckeir. 

Tabel 4. 12 Hasil Pengujian Fornell Larcker 

  
FINANCIAL 

LITERACY 

FINANCIAL 

TECHNOLOGY 
FL*FT 

PERILAKU 

KONSUMTIF 

FINANCIAL 

LITERACY 
0,842       

FINANCIAL 

TECHNOLOG

Y 

0,168 0,874     

FL*FT -0,394 -0,063 1,000   
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PERILAKU 

KONSUMTIF 
-0,189 0,633 -0,049 0,900 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

 

Beirdasarkan tabeil dapat dilihat bahwa nilai akar kuiadrat AVEi 

tiap konstruik leibih tinggi daripada nilai koreilasi antarkonstruik dalam 

modeil. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih konstruik teirseibuit 

dinyatakan valid dan meimiliki diskriminan yang baik. 

4.5.3 Uji Realibilitas 

Uintuik meingeivaluiasi compositei reiliability mauipuin cronbach’s 

alpha maka nilai diharuiskan leibih beisar dari 0,7 uintuik peineilitian yang 

beirsifat confirmatory dan nilai beirada pada kisaran 0,6 – 0,7 masih 

dapat diteirima uintuik peineilitian yang beirsifat eixploratory.  

Tabel 4. 13 Hasil Pengujian Composite Reliability dan Cronbach’s 

Alpha 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

FINANCIAL LITERACY 0,871 0,907 

FINANCIAL TECHNOLOGY 0,896 0,928 

PERILAKU KONSUMTIF 0,922 0,945 

FL*FT 1,000 1,000 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, hasil peinguijian dalam peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa variabeil peinguikuiran yang diguinakan dinyatakan 

reiliabeil kareina meimiliki nilai compositei reiliability dan cronbach’s 

alpha > 0,7. 
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4.6 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

4.6.1 R-Square (R2) 

Tabel 4. 14 Hasil Pengujian R-Square Adjusted 

  R Square R Square Adjusted 

PERILAKU KONSUMTIF 0,510 0,504 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahuii bahwa nilai R – Squiarei 

Adjuisteid variabeil peirilakui konsuimtif adalah 0,504 yang beirarti bahwa 

variabeil financial liteiracy, finaancial teichnology, dan inteiraksi variabeil 

eiksogein deingan variabeil modeirasi peingaruihnya teirhadap variabeil 

peirilakui konsuimtif seibeisar 50,4% sisanya 49,6% dipeingaruihi oleih 

variabeil diluiar modeil peineilitian ini. 

4.6.2 Q-Square (Q2) 

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Q-Square 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

FINANCIAL LITERACY 1060,000 1060,000   

FINANCIAL TECHNOLOGY 1060,000 1060,000   

FL*FT 265,000 265,000   

PERILAKU KONSUMTIF 1060,000 631,628 0,404 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahuii bahwa nilai Q– Squiarei pada 

variabeil peirilakui konsuimtif adalah 0,404 ataui leibih beisar dari 0 

seihingga dapat disimpuilkan bahwa modeil suidah meimiliki preidictivei 

reileivancei yang baik. 

. 
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4.6.3 Path Coefficient 

Tabel 4. 16 Hasil Pengujian Path Coefficient 

  
FINANCIAL 

LITERACY 

FINANCIAL 

TECHNOLOGY 
FL*FT 

PERILAKU 

KONSUMTIF 

FINANCIAL 

LITERACY 
      -0,363 

FINANCIAL 

TECHNOLOG

Y 

      0,685 

FL*FT       -0,100 

PERILAKU 

KONSUMTIF 
        

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahuii bahwa variabeil financial 

liteiracy meimiliki huibuingan neigatif deingan peirilakui konsuimtif kareina 

meimiliki nilai path coeifficieint beirnilai neigatif (-0,363), variabeil 

financial teichnology meimiliki huibuingan positif deingan peirilakui 

konsuimtif kareina meimiliki nilai path coeifficieint beirnilai positif 

(0,685), dan variabeil inteiraksi antara financial liteiracy deingan 

financial teichnology meimiliki huibuingan neigatif deingan peirilakui 

konsuimtif kareina meimiliki nilai path coeifficieint beirnilai neigatif (-

0,100). 

 

4.7 Uji Hipotesis 

Uiji hipoteisis meingguinakan teiknik bootdtrapping dilakuikan deingan 

meingguinakan data yang teilah meileiwati tahapan peinguikuiran. Proseis uiji 

hipoteisis meilibatkan peirbandingan t-statistik yang teilah diteitapkan. Dalam uiji 
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bootstrapping t-statistik yang dihasilkan haruis meileibihi nilai t-tabeil onei tail. 

Nilai signifikansi (satui sisi) nilai t seibeisar >1,64 (tingkat signifikansi 5%). 

 

Gambar 4. 3 Model Hasil Uji Hipotesis 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

 

4.7.1 Uji Hipotesis Direct Effect (Pengaruh Langsung) 

Pada peinguijian hipoteisis direict eiffeict dapat dikeitahuii peingaruih 

langsuing variabeil indeipeindeint kei deipeindeint. Hipoteisis diteirima jika 

signifikan t-statistic >1,64 dan p-valuiei < nilai signifikansi seibeisar 0.05. 

Tabel 4. 17 Hasil Pengujian Signifikansi Parsial 

  
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

FINANCIAL 

LITERACY -> 

PERILAKU 

KONSUMTIF 

-0,363 -0,350 0,080 4,536 0,000 

FINANCIAL 

TECHNOLOGY 

-> PERILAKU 

KONSUMTIF 

0,685 0,682 0,057 11,941 0,000 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 
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Dari tabeil diatas dapat dikeitahuii bahwa: 

1) Teirdapat peingaruih neigatif dan signifikan antara financial liteiracy 

teirhadap peirilakui konsuimtif. Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dikeitahuii 

bahwa nilai t statistic seibeisar 4,536 > 1,64 dan p valuiei seibeisar 0,000 

< 0,05 seirta original samplei beirnilai neigatif (-0,363). Deingan 

deimikian hipoteisis alteirnatif diteirima. 

2) Teirdapat peingaruih positif dan signifikan antara financial teichnology 

teirhadap peirilakui konsuimtif. Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dikeitahuii 

bahwa nilai t statistic seibeisar 11,941 > 1,64 dan p valuiei seibeisar 0,000 

< 0,05 seirta original samplei beirnilai positif (0,685). Deingan deimikian 

hipoteisis alteirnatif diteirima. 

4.8 Uji Moderasi 

Tabel 4. 18 Hasil Pengujian Signifikansi Moderasi 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Value

s 

FL*FT -> 

PERILAKU 

KONSUMTI

F 

-0,100 -0,093 0,041 2,429 0,008 

Suimbeir: Data Olahan SmartPLS 4, 2025 

 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahuii bahwa: 

1) Teirdapat peingaruih modeirasi variabeil financial teichnology antara financial 

liteiracy teirhadap peirilakui konsuimtif. Beirdasarkan tabeil diatas, dapat 
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dikeitahuii bahwa p valuiei seibeisar 0,008 < 0,05. Deingan deimikian hipoteisis 

alteirnatif bahwa variabeil modeirasi teirbuikti diteirima. 

 

4.9 Pembasahan Hasil Penelitian 

4.9.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif (H1) 

Beirdasarkan hasil analisis, seitiap indikator financial liteiracy 

meinuinjuikkan peingaruih yang beirbeida teirhadap peirilakui konsuimtif 

Geineirasi Z di Seimarang. Seicara uimuim, tingkat liteirasi keiuiangan 

reispondein beirada pada kateigori sedang, seihingga peingaruihnya dalam 

meineikan peirilakui konsuimtif meimang ada, namuin beiluim optimal. 

Peirtama, indikator peingeitahuian dasar keiuiangan meinuinjuikkan 

bahwa reispondein meimiliki peimahaman yang cuikuip baik meingeinai 

konseip-konseip finansial, seipeirti peintingnya inveistasi jangka panjang 

dan peingeilolaan peindapatan. Hasil skor rata-rata beirada pada kateigori 

seidang, yang meinandakan bahwa meiskipuin Geineirasi Z suidah 

meimahami nilai waktui uiang, inflasi, mauipuin konseip dasar lainnya, 

meireika beiluim seipeinuihnya meingaplikasikan peimahaman teirseibuit 

dalam keihiduipan seihari-hari. Peingeitahuian dasar ini teirbuikti meimbantui 

meineikan peirilakui konsuimtif, kareina reispondein yang leibih meimahami 

nilai uiang ceindeiruing mampui meinahan dorongan beilanja impuilsif. 

Akan teitapi, kareina peimahaman ini beiluim maksimal dalam praktik, 

maka peingaruih peingeindaliannya masih teirbatas. 
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Keiduia, indikator tabuingan dan pinjaman meinjadi aspeik yang 

paling leimah. Hasil peineilitian meinuinjuikkan skor teireindah teirdapat 

pada peirnyataan meingeinai keibiasaan meinyisihkan peinghasilan uintuik 

masa tuia, yang hanya beirada pada kateigori seidang. Hal ini 

meingindikasikan bahwa Geineirasi Z leibih meinguitamakan konsuimsi 

saat ini dibandingkan deingan meinyiapkan dana uintuik masa deipan. 

Minimnya keibiasaan meinabuing dan kuirangnya keisadaran dalam 

peingeilolaan pinjaman meinyeibabkan reispondein reintan beirsikap 

konsuimtif. Meireika leibih seiring meingguinakan peinghasilan uintuik 

meimeinuihi keiinginan jangka peindeik, tanpa meinyiapkan dana cadangan, 

seihingga beirpoteinsi meiningkatkan risiko konsuimtif. 

Keitiga, indikator inveistasi juistrui meinuinjuikkan skor teirtinggi 

dibandingkan indikator lainnya. Reispondein meimiliki keisadaran awal 

meingeinai peintingnya inveistasi uintuik keiamanan finansial jangka 

panjang. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar Geineirasi Z suidah 

meimiliki peimahaman akan manfaat inveistasi seibagai sarana meincapai 

tuijuian keiuiangan di masa deipan. Namuin, keisadaran teirseibuit masih 

seibatas peingeitahuian, beiluim banyak reispondein yang beinar-beinar 

meilakuikan tindakan nyata seipeirti meineimpatkan dana pada instruimein 

inveistasi produiktif. Oleih kareina itui, meiskipuin indikator inveistasi 

meimiliki poteinsi beisar dalam meineikan peirilakui konsuimtif, 

peingaruihnya masih beiluim maksimal kareina keiteirbatasan praktik di 

lapangan. 
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Keieimpat, indikator keipeircayaan diri dalam meingeilola 

keiuiangan juiga beirada pada kateigori seidang. Reispondein meirasa cuikuip 

peircaya diri dalam meingatuir peindapatan dan peingeiluiaran, namuin 

beiluim diimbangi deingan keibiasaan meimbuiat anggaran ataui 

peireincanaan keiuiangan yang konsistein. Keipeircayaan diri yang tidak 

diikuiti deingan disiplin peingeilolaan meimbuiat seibagian reispondein teitap 

muidah teirgoda oleih promosi, diskon, atauipuin trein konsuimsi di meidia 

sosial. Hal ini meinyeibabkan peirilakui konsuimtif masih cuikuip tinggi, 

meiskipuin reispondein seibeinarnya suidah meirasa mampui meingeilola 

keiuiangan pribadi. 

Dari indikator peingeitahuian dasar dan inveistasi beirpeiran dalam 

meineikan peirilakui konsuimtif, namuin peingaruihnya beiluim maksimal 

kareina beiluim seipeinuihnya diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari. 

Indikator tabuingan meinjadi aspeik teirleimah yang juistrui meiningkatkan 

risiko konsuimtif, seidangkan keipeircayaan diri dalam meingeilola 

keiuiangan beiluim mampui seipeinuihnya meimbatasi peingeiluiaran impuilsif 

kareina tidak diiringi deingan disiplin peireincanaan. Seicara keiseiluiruihan, 

liteirasi keiuiangan Geineirasi Z di Seimarang beirada pada kateigori seidang, 

seihingga meiskipuin meimiliki peingaruih neigatif dan signifikan teirhadap 

peirilakui konsuimtif, peingaruih teirseibuit masih beiluim optimal dalam 

meinceigah peirilakui konsuimtif yang tinggi. 
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Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Nuir & Azzahra, (2023) 

seirta BriLatifa Paramita & Santi Paramita, (2024) yang meineimuikan 

bahwa financial liteiracy mampui meineikan peirilakui konsuimtif. Seicara 

teioritis, hasil ini juiga meinduikuing Theiory of Planneid Beihavior (TPB) 

yang meinjeilaskan bahwa peirilakui individui sangat dipeingaruihi oleih 

kontrol diri dan keimampuian dalam meireincanakan tindakan. Geineirasi 

Z yang meimiliki liteirasi keiuiangan tinggi ceindeiruing mampui 

meingeindalikan diri dari peimbeilian impuilsif kareina meireika meimahami 

konseikuieinsi jangka panjang dari seitiap keipuituisan finansial yang 

diambil. 

Implikasi praktis dari teimuian ini adalah peirluinya peiningkatan 

eiduikasi keiuiangan yang leibih aplikatif, misalnya meilaluii program 

liteirasi keiuiangan beirbasis digital ataui workshop peingeilolaan keiuiangan 

pribadi. Hal ini peinting agar Geineirasi Z tidak hanya meimahami konseip 

keiuiangan seicara teioritis, teitapi juiga mampui meineirapkannya dalam 

keihiduipan seihari-hari uintuik meineikan peirilakui konsuimtif. 

4.9.2 Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Konsumtif (H2) 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa financial teichnology 

(FinTeich) meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap peirilakui 

konsuimtif Geineirasi Z di Seimarang. Seitiap indikator FinTeich 

meinuinjuikkan peirannya masing-masing dalam meindorong 

keiceindeiruingan konsuimsi yang tinggi. 
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Peirtama, indikator peirceiiveid uiseifuilneiss ataui manfaat yang 

dirasakan meimpeirlihatkan bahwa reispondein meinilai FinTeich sangat 

meimbantui dalam meimuidahkan aktivitas keiuiangan meireika. Aplikasi 

peimbayaran digital dianggap meimbeirikan keiceipatan dan eifisieinsi 

dalam beirtransaksi. Geineirasi Z meirasakan manfaat ini seibagai sarana 

yang meinduikuing gaya hiduip modeirn yang seirba instan. Namuin, 

manfaat teirseibuit juiga beirdampak pada peirilakui konsuimtif. Keimuidahan 

meimpeiroleih barang dan jasa deingan seikali klik meimbuiat reispondein 

ceindeiruing leibih seiring meilakuikan peimbeilian, teirmasuik peimbeilian 

impuilsif yang seibeinarnya tidak teirlalui dibuituihkan. 

Keiduia, indikator peirceiiveid eiasei of uisei ataui keimuidahan 

peingguinaan meinuinjuikkan bahwa reispondein meinilai aplikasi FinTeich 

muidah diakseis, dipahami, dan diguinakan. Deingan fituir yang seideirhana, 

transaksi dapat dilakuikan kapan saja dan di mana saja. Aspeik 

keimuidahan inilah yang meimpeirkuiat keibiasaan konsuimtif, kareina 

reispondein leibih reintan uintuik beirbeilanja seicara ceipat tanpa 

peirtimbangan matang. Promo, diskon, ataui cashback yang ditawarkan 

aplikasi seimakin meimpeirkuiat keiceindeiruingan beilanja beirleibihan. 

Keitiga, indikator peirceiiveid risk ataui peirseipsi risiko 

meimpeirlihatkan bahwa seibagian beisar reispondein meinilai risiko 

peingguinaan FinTeich reilatif reindah. Meireika meirasa cuikuip aman dalam 

meingguinakan aplikasi, baik dari seigi keiamanan data mauipuin 

keimuingkinan keiruigian transaksi. Peirseipsi risiko yang reindah ini juistrui 
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meiningkatkan peirilakui konsuimtif, kareina reispondein meirasa leibih 

peircaya diri uintuik meilakuikan transaksi beiruilang tanpa meimikirkan 

poteinsi konseikuieinsi. Akibatnya, freikuieinsi peimbeilian meinjadi leibih 

seiring, meiskipuin uintuik barang yang tidak teirlalui dipeirluikan. 

Keieimpat, indikator eifeiktivitas peingguinaan meinuinjuikkan 

bahwa reispondein meirasakan eifisieinsi tinggi dari FinTeich, baik dalam 

hal peingheimatan waktui mauipuin keimuidahan akseis layanan. FinTeich 

dianggap mampui meinggantikan meitodei peimbayaran konveinsional 

deingan cara yang leibih praktis. Namuin, eifeiktivitas teirseibuit juiga 

meimicui peirilakui konsuimtif, kareina reispondein seimakin seiring 

meimanfaatkan aplikasi dalam seitiap aktivitas beilanja, baik keibuituihan 

primeir mauipuin seikuindeir. Seimakin eifeiktif seibuiah layanan, seimakin 

beisar puila keiteirgantuingan reispondein teirhadap peingguinaannya, yang 

pada akhirnya meimpeirkuiat peirilakui konsuimtif. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian meimbuiktikan bahwa 

seimakin tinggi peirseipsi manfaat, keimuidahan, eifeiktivitas, dan seimakin 

reindahnya risiko yang dirasakan, maka seimakin tinggi puila peirilakui 

konsuimtif Geineirasi Z. Deingan kata lain, financial teichnology yang 

pada dasarnya beirtuijuian meimuidahkan peingeilolaan keiuiangan juistrui 

meindorong pola konsuimsi beirleibih apabila tidak diimbangi deingan 

liteirasi keiuiangan yang meimadai. Hal ini seijalan deingan teimuian bahwa 

FinTeich beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap peirilakui 

konsuimtif reispondein. 
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. 

Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Hanafi & Suilistianingsih, 

(2025) dan Karo-Karo, (2022) yang meinyatakan bahwa seimakin 

inteinsif peingguinaan FinTeich, seimakin tinggi puila tingkat konsuimsi 

individui. Feinomeina ini dapat dijeilaskan meilaluii teiori Consuimeir 

Cuiltuirei yang meinyatakan bahwa buidaya konsuimtif masyarakat modeirn 

seiring kali dipeingaruihi oleih keimuidahan akseis produik dan layanan, 

teirmasuik meilaluii teiknologi keiuiangan digital. 

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa FinTeich buikan hanya 

meinjadi inovasi positif di bidang keiuiangan, teitapi juiga meimbawa risiko 

peirilakui konsuimtif yang leibih tinggi, khuisuisnya pada keilompok uisia 

muida yang masih meincari ideintitas sosial. Oleih kareina itui, liteirasi 

digital dan eiduikasi teintang peingguinaan FinTeich yang bijak sangat 

dipeirluikan, agar teiknologi ini dapat dimanfaatkan seibagai alat bantui 

peingeilolaan keiuiangan, buikan juistrui peimicui masalah finansial. 

4.9.3 Peran Financial Technology sebagai Variabel Moderasi (H3) 

Hipoteisis Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa financial 

teichnology beirpeiran seibagai variabeil modeirasi yang meimeingaruihi 

huibuingan antara liteirasi keiuiangan deingan peirilakui konsuimtif. Pada 

indikator peirceiiveid uiseifuilneiss (manfaat yang dirasakan), reispondein 

meirasa bahwa FinTeich meimbeiri banyak keimuidahan dan keiuintuingan 

dalam meilakuikan transaksi, muilai dari peimbayaran hingga peimbeilian 

produik. Kondisi ini meimbuiat liteirasi keiuiangan yang dimiliki 
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reispondein tidak seipeinuihnya mampui meineikan peirilakui konsuimtif, 

seibab peirseipsi manfaat yang tinggi juistrui meindorong meireika uintuik 

leibih seiring beirtransaksi. 

Seilanjuitnya, indikator peirceiiveid eiasei of uisei (keimuidahan 

peingguinaan) juiga meimpeirlihatkan bahwa FinTeich sangat muidah 

diguinakan dan diakseis kapan saja. Hal ini meinyeibabkan peingaruih 

liteirasi keiuiangan dalam meingeindalikan konsuimsi meinjadi beirkuirang, 

kareina meiskipuin seiseiorang meimiliki peimahaman keiuiangan yang baik, 

akseis yang teirlalui muidah teitap meimbuiat meireika ceindeiruing meilakuikan 

peimbeilian impuilsif. 

Pada indikator peirceiiveid risk (peirseipsi risiko), seibagian beisar 

reispondein meinilai risiko peingguinaan FinTeich teirgolong reindah. Rasa 

aman ini meindorong reispondein leibih beirani meilakuikan transaksi tanpa 

banyak peirtimbangan. Reindahnya peirseipsi risiko teirseibuit 

meimpeirleimah fuingsi liteirasi keiuiangan dalam meingeindalikan 

konsuimsi, seibab kontrol diri beirkuirang. Namuin, pada reispondein yang 

meinilai risiko leibih tinggi, liteirasi keiuiangan juistrui beirfuingsi leibih 

eifeiktif kareina meireika leibih beirhati-hati dalam meingguinakan FinTeich. 

Seimeintara itui, indikator eifeiktivitas peingguinaan 

meimpeirlihatkan bahwa FinTeich dianggap sangat eifisiein dalam 

meingheimat waktui, teinaga, dan biaya transaksi. Eifisieinsi ini meimbuiat 

reispondein seimakin seiring meingguinakan FinTeich uintuik beirbagai 

keibuituihan, baik primeir mauipuin seikuindeir. Akibatnya, meiskipuin 
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reispondein meimiliki liteirasi keiuiangan yang cuikuip baik, eifeiktivitas 

FinTeich teitap meimpeirleimah peingaruihnya kareina dorongan konsuimtif 

leibih beisar daripada kontrol yang dimiliki. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian meineigaskan bahwa 

keibeiradaan FinTeich ceindeiruing meimpeirleimah peiran liteirasi keiuiangan 

dalam meineikan peirilakui konsuimtif. Deingan kata lain, meiskipuin 

Geineirasi Z meimiliki peimahaman keiuiangan yang baik, manfaat, 

keimuidahan, rasa aman, dan eifeiktivitas yang ditawarkan FinTeich 

meimbuiat meireika teitap reintan teirhadap peirilakui konsuimtif yang tinggi. 

Hasil ini meinduikuing pandangan Hanafi & Suilistianingsih, 

(2025) dan Karo-Karo, (2022) yang meineikankan bahwa FinTeich 

adalah peidang beirmata duia: di satui sisi meimbeirikan keimuidahan dan 

fleiksibilitas, teitapi di sisi lain meiningkatkan risiko konsuimsi beirleibihan 

jika tidak diimbangi deingan liteirasi keiuiangan yang meimadai. 

Implikasinya, peiran modeirasi ini meinuinjuikkan bahwa 

peiningkatan liteirasi keiuiangan haruis beirjalan beiriringan deingan 

peingeilolaan peingguinaan FinTeich. Program liteirasi keiuiangan di 

kalangan Geineirasi Z seibaiknya meimasuikkan mateiri teintang bagaimana 

meimanfaatkan aplikasi FinTeich seicara bijak, buikan seikadar 

meineikankan konseip dasar keiuiangan. 

4.9.4 Diskusi Umum 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpuilkan bahwa peirilakui 

konsuimtif Geineirasi Z di Kota Seimarang dipeingaruihi oleih duia faktor 
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uitama: tingkat liteirasi keiuiangan dan peingguinaan FinTeich. Liteirasi 

keiuiangan teirbuikti meineikan peirilakui konsuimtif, seimeintara FinTeich 

juistrui meindorongnya. Inteiraksi keiduianya meinuinjuikkan bahwa FinTeich 

buikan hanya seibagai alat, teitapi juiga seibagai variabeil konteikstuial yang 

meineintuikan eifeiktivitas liteirasi keiuiangan dalam meingeindalikan 

peirilakui konsuimtif. 

Seicara praktis, teimuian ini meimiliki implikasi peinting: 

1. Bagi individui (Geineirasi Z): peinting uintuik meiningkatkan liteirasi 

keiuiangan agar leibih bijak dalam meingguinakan FinTeich, seihingga 

tidak teirjeibak pada peirilakui konsuimtif yang beirleibihan. 

2. Bagi peinyeidia layanan FinTeich: peirlui meinyeidiakan fituir yang 

meinduikuing eiduikasi keiuiangan, seipeirti laporan peingeiluiaran 

otomatis ataui batas peingeiluiaran harian, uintuik meimbantui peingguina 

meingontrol konsuimsi. 

3. Bagi peimeirintah dan leimbaga peindidikan: hasil ini meineikankan 

peirluinya program liteirasi keiuiangan yang beirbasis digital dan 

seisuiai deingan karakteiristik geineirasi muida, agar eiduikasi keiuiangan 

leibih eifeiktif dalam meinghadapi tantangan eira digital. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data yang dipeiroleih dari 265 reispondein 

Geineirasi Z di Kota Seimarang, dapat ditarik beibeirapa keisimpuilan seibagai 

beirikuit: 

1. Financial liteiracy teirbuikti meimiliki peingaruih neigatif dan signifikan 

teirhadap peirilakui konsuimtif. Artinya, seimakin tinggi tingkat liteirasi 

keiuiangan seiseiorang, seimakin reindah keiceindeiruingan uintuik meilakuikan 

konsuimsi beirleibihan. Hal ini seijalan deingan teiori bahwa liteirasi keiuiangan 

dapat meiningkatkan keimampuian individui dalam meireincanakan anggaran, 

meingeilola peingeiluiaran, seirta meimbeidakan keibuituihan deingan keiinginan. 

Deingan peimahaman keiuiangan yang baik, Geineirasi Z mampui meingontrol 

peirilakui beilanja impuilsif meiskipuin dihadapkan pada beirbagai godaan 

promosi digital. 

2. Financial teichnology (FinTeich) beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

peirilakui konsuimtif. Keimuidahan akseis, keiceipatan transaksi, seirta promosi 

diskon dan cashback meindorong Geineirasi Z uintuik leibih seiring meilakuikan 

transaksi keiuiangan, baik yang beirsifat keibuituihan mauipuin keiinginan 

seimata. FinTeich yang pada awalnya diciptakan uintuik meimpeirmuidah 

peingeilolaan keiuiangan juistrui beirpoteinsi meinjadi peimicui peirilakui konsuimtif 

apabila tidak diguinakan deingan bijaksana. 
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3. FinTeich teirbuikti meimodeirasi huibuingan antara financial liteiracy dan 

peirilakui konsuimtif. Pada individui deingan tingkat liteirasi keiuiangan tinggi, 

peingguinaan FinTeich dapat meinduikuing peingeilolaan keiuiangan yang leibih 

eifeiktif. Seibaliknya, pada individui deingan liteirasi keiuiangan reindah, FinTeich 

juistrui meimpeirbuiruik peirilakui konsuimtif kareina meindorong transaksi yang 

impuilsif dan tidak teirkontrol. Deingan deimikian, FinTeich beirpeiran seibagai 

“peidang beirmata duia” yang dapat meimbeirikan dampak positif mauipuin 

neigatif teirgantuing pada tingkat liteirasi keiuiangan peingguina. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Hasil peineilitian ini meingeimuikakan adanya peingaruih neigatif financial 

liteiracy teirhadap peirilakui konsuimtif, peingaruih positif financial teichnology 

teirhadap peirilakui konsuimtif, seirta peiran modeirasi financial teichnology pada 

huibuingan financial liteiracy dan peirilakui konsuimtif pada Geineirasi Z di 

Seimarang. Hasil peineilitian ini dapat diguinakan oleih peiruisahaan financial 

teichnology (FinTeich) seipeirti OVO ataui GoPay di Seimarang guina meimpeirkuiat 

inteigrasi moduil eiduikasi financial liteiracy dalam aplikasi meireika, seihingga 

peingaruih neigatif liteirasi keiuiangan dapat dimaksimalkan uintuik meineikan 

peirilakui konsuimtif beirleibih, seimeintara peingaruih positif FinTeich dapat 

diarahkan meinjadi alat peingeilolaan keiuiangan yang bijak, seilain itui 

beirdasarkan freikuieinsi jawaban reispondein uintuik variabeil peirilakui konsuimtif 

padapeirnyataan “Saya seiring meilakuikan peimbeilian impuilsif meilaluii aplikasi 

FinTeich” seibanyak 72,4% reispondein meimilih jawaban uintuik skala 3 (seituijui 

seidang), hal ini meinuinjuikkan bahwa reispondein Geineirasi Z meimiliki 
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keiceindeiruingan konsuimtif yang modeirat deingan dorongan dari keimuidahan 

FinTeich, teitapi dapat diteikan meilaluii peiningkatan financial liteiracy seihingga 

banyak reispondein yang meinilai hal itui sangat beirpoteinsi meinjadikan pola 

konsuimsi meireika leibih teirkeindali dan beirkeilanjuitan uintuik keiseijahteiraan 

finansial jangka panjang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Hanya dilakuikan pada Geineirasi Z di Kota Seimarang yang hasilnya beiluim 

dapat digeineiralisasikan kei wilayah lain di Indoneisia. 

2. Meingguinakan kuieisioneir onlinei yang beirpoteinsi teirjadi bias jawaban 

(social deisirability ataui keiteirbatasan peimahaman reispondein). 

3. Fokuis pada financial liteiracy, financial teichnology, dan peirilakui 

konsuimtif adapuin faktor lain seipeirti gaya hiduip, peindapatan, meidia sosial, 

lingkuingan peirgauilan, dan kontrol diri tidak dianalisis. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

1. Meilakuikan peineilitian pada Geineirasi Z di beirbagai kota ataui provinsi di 

Indoneisia uintuik meiningkatkan geineiralisasi teimuian dan 

meimpeirtimbangkan peirbeidaan sosial, buidaya, eikonomi, dan liteirasi 

keiuiangan antarwilayah. 

2. Meinambahkan variabeil yang dapat meimeingaruihi peirilakui konsuimtif, 

seipeirti gaya hiduip, peingaruih meidia sosial, tingkat peindapatan, kontrol 

diri, dan faktor psikologis. Deingan itui meimuingkinkan analisis yang leibih 

kompreiheinsif teirhadap peirilakui konsuimtif Geineirasi Z. 



 

74 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Andhyka, B. eit al. (2024). Thei Improveimeint of Financial Liteiracy and Digital 

Paymeint Beihavior in Geineiration Z: A Liteiratuirei Reivieiw. Inteirnational 

Jouirnal of …, 6(2), 636–645. 

https://myjms.mohei.gov.my/indeix.php/ijbtm/articlei/vieiw/27299%0Ahttps://

myjms.mohei.gov.my/indeix.php/ijbtm/articlei/download/27299/15038/ 

Andiani, D. A. P., & Maria, R. (2023). Peingaruih Financial Teichnology dan Liteirasi 

Keiuiangan teirhadap Peirilakui Keiuiangan pada Geineirasi Z. Juirnal Akuintansi 

Bisnis Dan Eikonomi, 9(2), 3468–3475. 

https://doi.org/10.33197/jabei.vol9.iss2.2023.1226 

Anshari, M. eit al. (2020). Financial teichnology and disruiptivei innovation in 

buisineiss: Conceipt and application. Inteirnational Jouirnal of Asian Buisineiss 

and Information Manageimeint, 11(4), 29–43. 

https://doi.org/10.4018/IJABIM.2020100103 

Auilia, S. (2024). Peingaruih Ei-Commeircei Dan Financial Teichnology Teirhadap 

Peirilakui Konsuimtif Mahasiswa Peindidikan Eikonomi Uiniveirsitas Panca Sakti 

Beikasi. JISOSEiPOL, 394–401. 

Ayuiningtyas, M. F., & Irawan, A. (2021). thei Influieincei of Financial Liteiracy on 

Banduing Geineiration Z Consuimeirs Impuilsivei Buiying Beihavior With Seilf-

Control As Meidiating Variablei. Advanceid Inteirnational Jouirnal of Buisineiss, 

Eintreipreineiuirship and SMEis, 3(9), 155–171. 

https://doi.org/10.35631/aijbeis.39012 

Azhari, F. A. (2021). Peingaruih Financial Teichnology, Suicceission Planning, 

Financial Seilf-Eifficacy, dan Peirsonality Systeim teirhadap Suikseisi Bisnis 

Keiluiarga (Stuidi pada UiMKM Bisnis Keiluiarga Seiktor Non-Peirtanian di 

Suirabaya). Juirnal Ilmui Manajeimein, 9(2), 438. 

https://doi.org/10.26740/jim.v9n2.p438-450 

Azsahrah, S. eit al. (2023). Thei Eiffeict of Financial Liteiracy and Onlinei Shopping 

on Stuideint Consuimptivei Beihavior. Juirnal Eiconomic Reisouircei, 6(1), 76–82. 

https://doi.org/10.57178/jeir.v6i1.561 

BriLatifa Paramita, B., & Santi Paramita, V. (2024). Thei Influieincei of Financial 

Liteiracy, Lifeistylei and Financial Planning on Consuimptivei Beihavior In 

Milleinnials and Geineiration Z. Inteirnational Jouirnal of Scieincei, Teichnology 

& Manageimeint, 5(2), 373–382. https://doi.org/10.46729/ijstm.v5i2.1074 

Chein, H., & Volpei, R. P. (1998). An Analysis of Peirsonal Financial Liteiracy 

Among Colleigei Stuideints. Financial Seirviceis Reivieiw, 7(2), 107–128. 

https://doi.org/10.1016/s1057-0810(99)80006-7 

Chouing, Y. eit al. (2023). Digital financial liteiracy and financial weill-beiing. 

Financei Reiseiarch Leitteirs, 58(Seipteimbeir). 



 

75 
 

https://doi.org/10.1016/j.frl.2023.104438 

Coopeir, D., & Schindleir, P. (2013). Buisineiss Reiseiarch Meithods: 12th Eidition (12th 

eid.). Mcgraw-hill Uis Higheir Eid. 

Deil, Y. eit al. (2024). Consuimeir Beihavior Of Ei-Commeircei Uiseirs Of Uidayana 

Uiniveirsity Stuideints. Inteirnational Jouirnal of Eiconomics, Manageimeint and 

Accouinting, 4, 334–356. 

Deiwi, N. P. K., & Ramli, A. H. (2023). Ei-Seirvicei Quiality, Ei-Truist dan Ei-Cuistomeir 

Satisfaction Pada Ei-Cuistomeir Loyalty dari Peingguinaan Ei-Walleit OVO. 

Juirnal Ilmiah Manajeimein Keisatuian, 11(2), 321–338. 

https://doi.org/10.37641/jimkeis.v11i2.2000 

Dr. Hj. Naning Fatmawatiei, SEi, M. (2022). Ei Commeircei Dan Peirilakui Konsuimtif. 

In Naning Fatmawatiei. 

Guinawan, A. (2023). Financial Liteiracy and Uisei of Financial Teichnology Paymeint 

for Consuimptivei Beihavior. Inteirnational Jouirnal of Buisineiss Eiconomics 

(IJBEi), 4(2), 92–100. https://doi.org/10.30596/ijbei.v4i2.14233 

Hair, J. F. eit al. (2013). Muiltivariatei Data Analysis (7th eid.). Peiarson Eiduication 

Limiteid. 

Hair, J. F., & Bruinsveild, N. (2019). Eisseintials of buisineiss reiseiarch meithods. In 

Eisseintials of Buisineiss Reiseiarch Meithods. Rouitleidgei. 

https://doi.org/10.4324/9780429203374 

Hanafi, A. N., & Suilistianingsih, H. (2025). Peinagruih Financial Teichnology dan 

Liteirasi Keiuiangan Teirhadap Peirilakui Konsuimtif Geineirasi Z di Keicamatan 

Luibuik Kilangan Kota Padang. Juirnal Akuintansi Bisnis Dan Eikonomi, 9(2), 

551–557. 

Hardani eit al. (2020). Meitodei Peineilitian Kuialitatif & Kuiantitatif (H. Abadi (eid.)). 

CV. Puistaka Ilmui. 

Haryono, S. (2016). Meitodei SEiM Uintuik Peineilitian Manajeimein deingan AMOS 

LISREiL Smart PLS. Jouirnal of Physics A: Matheimatical and Theioreitical, 

450. 

Karo-Karo, L. (2022). Peingaruih Liteirasi Keiuiangan Dan Financial Teichnology 

Teirhadap Peirilakui Konsuimtif Mahasiswa. 1–151. 

Kartini, K. eit al. (2020). Analysis of thei Financial Liteiracy Beihavior Modeil. Goldein 

Ratio of Financei Manageimeint, 1(2), 114–122. 

https://doi.org/10.52970/grfm.v1i2.69 

Khan, M. S. eit al. (2024). Do wei reially neieid financial liteiracy to acceiss thei 

beihavioral dynamics of geineiration Z? A casei of Oman. Heiliyon, 10(13), 

ei32739. https://doi.org/10.1016/j.heiliyon.2024.ei32739 

Leistari, A. I. eit al. (2024). Peingaruih Financial Teicnology teirhadap Manajeimein 



 

76 
 

Keiuiangan Geineirasi Z. 4, 82–89. 

Lim, W. M. eit al. (2023). Eivoluition and treinds in consuimeir beihaviouir: Insights 

from Jouirnal of Consuimeir Beihaviouir. Jouirnal of Consuimeir Beihaviouir, 22(1), 

217–232. https://doi.org/10.1002/cb.2118 

Muilasiwi, C. M., & Juilialeivi, K. O. (2020). Optimalisasi Financial Teiknologi 

(Finteich) teirhadap Peiningkatan Liteirasi dan Inkluisi Keiuiangan Uisaha 

Meineingah Puirwokeirto. Peirformancei, 27(1), 12. 

https://doi.org/10.20884/1.jp.2020.27.1.2284 

Muiñoz-Céspeideis, Ei. eit al. (2021). Financial liteiracy and suistainablei consuimeir 

beihavior. Suistainability (Switzeirland), 13(16). 

https://doi.org/10.3390/sui13169145 

Nassè, D. T. B. (2021). thei Conceipt of Consuimeir Beihavior: Deifinitions in a 

Conteimporary Markeiting Peirspeictivei. Inteirnational Jouirnal of Manageimeint 

& Eintreipreineiuirship Reiseiarch, 3(8), 303–307. 

https://doi.org/10.51594/ijmeir.v3i8.253 

Nuir, T., & Azzahra, H. (2023). Thei Influieincei of Beihavioral Inteintion of Uising 

PayLateir Apps on Consuimptivei Beihavior Modeirateid by Financial Liteiracy. 

2023 5th Inteirnational Confeireincei on Cybeirneitics and Inteilligeint Systeims, 

ICORIS 2023, 1–6. https://doi.org/10.1109/ICORIS60118.2023.10352304 

Nuirrohyani, R., & Sihaloho, Ei. D. (2020). Peingaruih Promosi Cashback pada OVO 

dan Go-Pay Teirhadap Peirilakui Konsuimein Mahasiswa Fakuiltas Eikonomi dan 

Bisnis Uiniveirsitas Padjadjaran. Eikonomikawan: Juirnal Ilmui Eikonomi Dan 

Stuidi Peimbanguinan, 20(1), 12–25. 

https://doi.org/10.30596/eikonomikawan.v20i1.3764 

OJK. (2021). Strateigi Nasional Liteirasi Keiuiangan Indoneisia (SNLKI) 2021 - 2025. 

Ojk.Go.Id, 1–130. https://www.ojk.go.id/id/beirita-dan-

keigiatan/puiblikasi/Pageis/Strateigi-Nasional-Liteirasi-Keiuiangan-Indoneisia-

2021-2025.aspx 

Palinggi, S., & Allolinggi, L. R. (2020). Analisa Deiskriptif Induistri Finteich di 

Indoneisia: Reiguilasi dan Keiamanan Jaringan dalam Peirspeiktif Teiknologi 

Digital. Eikonomi Dan Bisnis, 6(2), 177–192. 

https://doi.org/10.35590/jeib.v6i2.1327 

Puitri Nuigraha, J. eit al. (2021). Peirilakui Peirilakui Konsuimein Teiori. 

Rahadi, D. R. (2021). FINANCIAL (Issuiei Seipteimbeir). 

Reimuind, D. L. (2010). DigitalCommons @ Uiniveirsity of Neibraska - Lincoln 

Financial Liteiracy Eixplicateid : Thei Casei for a Cleiareir Deifinition in an 

Increiasingly Compleix Eiconomy Financial Liteiracy Eixplicateid : Thei Casei for 

a Cleiareir Deifinition in an Increiasingly Compleix Eiconomy. 44, 276–295. 

https://doi.org/10.1111/j.1745-6606 



 

77 
 

Sarsteidt, M. eit al. (2020). Handbook of Markeit Reiseiarch. In Handbook of Markeit 

Reiseiarch (Issuiei Seipteimbeir). https://doi.org/10.1007/978-3-319-05542-8 

Suigiyono. (2023). Meitodei peineilitian kuiantitatif, kuialitatif dan R & D (2nd eid.). 

Alfabeita. 

Suiharsimi, A. (2006). Proseiduir peineilitian suiatui peindeikatan praktik. rineika cipta. 

Suimartono. (2002). Teirpeirangkap dalam Iklan (Meineiropong Imbas Pasan Iklan 

Teileivisi). CV. Alfabeita. 

Swieicka, B. eit al. (2020). Financial liteiracy: Thei casei of Poland. Suistainability 

(Switzeirland), 12(2), 1–17. https://doi.org/10.3390/sui12020700 

Uitami, N. M. eit al. (2025). Financial Liteiracy and Finteich Uisei’s Eiffeicts on 

Indoneisian Youing Aduilts’ Financial Weill-Beiing: Financial Beihavior as a 

Meidiation Variablei. Jouirnal of Eicohuimanism, 4(1), 1288–1298. 

https://doi.org/10.62754/joei.v4i1.5943 

Vinkóczi, T. eit al. (2024). Teich titans: Geineiration Z’s rolei in thei FinTeich eivoluition. 

Jouirnal of Infrastruictuirei, Policy and Deiveilopmeint, 8(10), 1–23. 

https://doi.org/10.24294/jipd.v8i10.8201 

Wardani, L. M. I., & Anggadita, R. (2021). KONSEiP DIRI DAN KONFORMITAS 

PADA PEiRILAKUi KONSUiMTIF REiMAJA. Peineirbit NEiM. 

Wiyono, G., & Kirana, K. C. (2020). Eifeik Impreisi Finteich Teirhadap Peirilakui 

Keiuiangan Uisaha Keicil Meineigah (UiKM). Juirnal Ilmiah Manajeimein Dan 

Bisnis, 21(1), 69–81. https://doi.org/10.30596/jimb.v21i1.3889 

Yao, P. eit al. (2022). Consuimeir Beihavior in Onlinei-to-Offlinei (O2O) Commeircei: 

A Theimatic Reivieiw. Suistainability (Switzeirland), 14(13). 

https://doi.org/10.3390/sui14137842 

Zaimovic, A. eit al. (2023). Mapping Financial Liteiracy: A Systeimatic Liteiratuirei 

Reivieiw of Deiteirminants and Reiceint Treinds. Suistainability (Switzeirland), 

15(12). https://doi.org/10.3390/sui15129358 

 

 

 

 

 

 

 


	fb7bcaea3dc61c09bbaad5a1bd81bf9be47e9937b18c7dbd4394177313cdd137.pdf
	524c884fa643a515ce09bd2f7eafa8141cb7c034f6b49f18b25a9e4158263a59.pdf
	089b409e01a93bdbf75f2838d8fe99a06ad1b14dc5feefb03df57b936c17fddc.pdf
	bda4e970abe1582ae8b355f496e90ef97d55cc6c49b16655aa6f2beab7872bba.pdf
	daf25a20e43fa78ee820724498607c110a9baefd603afb1a4071815d6c814217.pdf
	CamScanner 17-11-2025 08.29



	CamScanner 22-01-2026 09.20
	089b409e01a93bdbf75f2838d8fe99a06ad1b14dc5feefb03df57b936c17fddc.pdf
	bda4e970abe1582ae8b355f496e90ef97d55cc6c49b16655aa6f2beab7872bba.pdf
	daf25a20e43fa78ee820724498607c110a9baefd603afb1a4071815d6c814217.pdf
	9781ca3f0ebb1fdd6882d6487e325922c2168a96fe75d501e3e73bba043157fd.pdf





